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ABSTRAK

Nur Annisa, Analisis Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual Beli Pakaian (Studi
Kasus Di Pasar Senggol Kota Parepare), (dibimbing oleh Bapak M. Ali Rusdi dan
Bapak Rustam Magun Pikahulan).

Penelitian ini membahas tentang analisis pelaksanaan hak khiyar dalam jual
beli pakaian (studi kasus di Pasar Senggol Kota Parepare). Dengan rumusan masalah
yaitu: Bagaimana pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli pakaian di Pasar Senggol
Kota Parepare? dan bagaimana analisis pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli
pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare?.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) melalui
pengumpulan data, mengolah data, dan menyajikan serta menganalisis data untuk
menemukan kebenaran suatu pengetahuan yang dilaksanakan dengan metode ilmiah,
dan dapat mencapai hasil yang valid. Serta dapat menjawab secara tepat persoalan
yang diteliti oleh penulis. Sumber data yang penulis gunakan yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang penulis lakukan di Pasar Senggol
Kota Parepare, dimana konsumen dapat melanjutkan atau membatalkan jual beli yang
dilakukan selama belum ada penyerahan uang atau barang. Penjual juga memberikan
harga tawaran kepada konsumen yang artinya harga yang diberikan penjual bisa
melakukan negosiasi untuk mencapai harga yang sesuai konsumen inginkan. Kendala
yang sering ditemukan penjual apabila konsumen keliru dalam membeli ukuran
pakaian dan adanya cacat pada pakaian yang dijual namun dari hal tersebut penjual
memperbolehkan adanya penukaran. Berdasarkan transaksi jual beli yang dilakukan
penjual dan konsumen di Pasar Senggol Kota Parepare sebagian besar terdapat
khiyar. Khiyar yang ditemukan di Pasar Senggol Kota Parepare adalah khiyar majlis,
khiyar syarat, dan khiyar aib.

Kata kunci : Pelaksanaan, Hak Khiyar, Jual Beli

Vil



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ot [
PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING ........cccoiiiiiiiiiii i
PENGESAHAN KOMISI PENGUUJL.......ccoiiiiiiiiici e ii
KATA PENGANTAR L. \Y%
PERNYATAAN KEASLIAAN SKRIPSI .......coiiiiiiiiiiic Vi
ABSTRAK s vii
DAFTAR ISE ... viii
DAFTAR GAMBAR ...t X
DAFTAR LAMPIRAN ....coitiii s Xi
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t Xii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.............ccooiiiiiiiiiiieeee 1
B. RUMUSAN MaSIAN ..o 4
C. TUJUAN PENEIITIAN ...ttt 5
D. Kegunaan Penelitian....... ..ot 5

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan ... 6
B. TINJAUAN TEOM . .cuiiuiiiiitiiteste sttt bbb 8
1. TOM AKA ...t 8
2. TEON KNIV ...t 20
C. Kerangka KONSEPLUAL ...........cccieiiiiiiiiiiieiieeeeee e 33
D. Kerangka PiKir ..ot 38

BAB Il METODE PENELITIAN

viii



A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian...........c.cooooiiiiiiinneiiee e 40
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian.............ccoeveiiiiiniinenceeseeese s 40
C. FOKUS PeNElItIan........ooveiiiiiiiiisieese e 41
D. Jenis Dan SUMDEr DAta..........couiirieiiiieieieisieese s 41
E. Teknik Pengumpulan Dan Pengelolaan Data..............c.ccccovveveiiiciienr e, 42
F. Uji Keabsahan Data...........cccoeiieiieieiie e 44
G. Teknik ANAliSiS Data...........coveiiiiiiiiirieiieese e 45

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual Beli Pakaian Di Pasar Senggol Kota
PAIBPANE ...ttt b e 47

B. Analisis Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual Beli Pakaian Di Pasar Senggol

0 - LT 0T 1 PRSP 54

BAB V PENUTUP
AL KESIMPULAN L.t 65
B. SARAN L. 65
DAFTAR PUSTAKA ettt nbeesnne s I
LAMPIRAN ... ettt s e bn e s bn e e e snnee s VI
BIODATA PENULIS ...ttt XXIX



DAFTAR GAMBAR

No. Gambar

Judul Gambar

Halaman

11

Bagan Kerangka Pikir

38




DAFTAR LAMPIRAN

No. Lamp. Judul Lampiran Halaman
1 Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian VIl
2 Surat Rekomendasi Penelitian DPMPTSP IX
3 Validasi Instrumen Penelitian X
4 Surat Keterangan Wawancara Bersama Sutra XIl
> Surat Keterangan Wawancara Bersama Fitriani. F X
6 Surat Keterangan Wawancara Bersama Muzakkir XV
1 Surat Keterangan Wawancara Bersama Khaerani Nasir RV
8 Surat Keterangan Wawancara Bersama Hj Kartini XVI
9 Surat Keterangan Wawancara Bersama Dimas XVII
10 Surat Keterangan Wawancara Bersama Imena XVIII
18 Surat Keterangan Wawancara Bersama Aisyah XIX
18 Surat Keterangan Wawancara Bersama Arya Winata. R XX
18 Surat Keterangan Wawancara Bersama Jumria XX
14 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian XX
15 Dokumentasi XX

Xi




TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
0 Ra R Er
J Zai Z Zet

xii



o Sin S Es

o Syin Sy es dan ya

o= Shad S es (dengan titik di

bawah)

o= Dhad d de (dengan titik
dibawah)

b Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ; koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

Xiii




“ Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).

1. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
i Fathah dan Al adani
Ya
= Fathah dan Au adanu
Wau
Contoh :
< Kaifa

Xiv



Jdsar Haula
2. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
Fathah dan A adan
ol Alif atau garis di
ya atas
Kasrah dan I i dan
& Ya garis di
atas
F Kasrah dan U u dan
Wau garis di
atas
Contoh :
Sl :mata
(Tl :rama
Ja : qila
O e : yamutu

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk tamarbutahada dua:

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

XV



Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
dalis3;  :raudahal-jannah atau raudatul jannah
i\ &8adll  : al-madinahal-fadilah atau al-madinatulfadilah
A&l - al-hikmah
. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
G5 :Rabbana

(B . Najjaina

&l :al-haqq
zall : al-hajj

axd s nu‘‘ima
e 1 ‘aduwwun

Jika huruf cbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ):2(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

208 :“Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
&l : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

XVi



ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Gl - al-syamsu (bukan asy- syamsu)
A5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aadu : al-falsafah
SR : al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

IRV | ta 'muriina
g sl s al-nau’
R : syai’un
&l : Umirtu

. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilalal-qur’an

Al-sunnahgablal-tadwin

Al-ibaratbi ‘umum al-lafzlabi khusus al-sabab

XVii



9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A & . Dinullah

AL : billah

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A A58 L Humfirahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:
Wa maMuhammadunillarasil
Inna awwalabaitinwudi ‘alinndasilalladhibiBakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafihal-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
AbiiNasral-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abi(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:
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Abiial-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: lbnu Rusyd,
Abial-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiuial-Walid Muhammad
Ibnu)

NasrHamidAbii  Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, NasrHamid
(bukan:Zzaid, NasrHamidAbii)

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subhanahiwata ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I = Labhir tahun
W. = Wafat tahun
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
= = dada
o =0
pala = plusade il e
L = b
o = AUoe
al = oAl /AT )
d = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

XiX



ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep muamalah yang terkandung dalam Al’Quran dan Hadits adalah
seluruh konsep tindakan manusia yang tidak bisa terlepas dari nilai-nilai ketuhanan,
kemanusiaan, kemaslahatan, kesamaan hak dan kewajiban, serta melarang berbuat
curang dan berperilaku tidak bermoral diantara satu dengan yang lainnya.! Muamalah
mengandung arti yang sangat luas, dapat berupa transaksi, kerja sama dan lain-lain.
Maka dari itu, transaksi dalam muamalah adalah sebuah perjanjian dan perikatan
yang tidak akan terlepas dari kehidupan manusia.

Penggunaan akad yang tepat dalam melakukan transaksi, perlu diketahui oleh
setiap individu. Individu sebagai bagian terkecil dari masyarakat perlu memahami
hukum akad dalam Islam, agar semua urusan yang dilakukannya sesuai dengan
panduan yang ditetapkan oleh syari’i. Sekaligus, pemahaman yang diiringi dengan
kepatuhan terhadap hukum akad akan mengakibatkan semua hak masyarakat yang
terlibat dalam muamalah dapat dipelihara.

Akad secara istilah adalah suatu perikatan antara ijab dan gabul dengan cara
yang dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada
objeknya. Dalam istilah figh, secara umum akad berarti sesuatu yang menjadi tekad
seseorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak atau, seperti wakaf,
talak, sumpah, maupun yang muncul dari dua pihak, seperti jual beli, sewa, wakalah,

dan gadai.?

! Feby Ayu Amalia, ‘Hukum Akad Syariah’, Islamitsch Familierecht Journal, 3.01 (2022),
68-81.

2 Zaenal Arifin, Akad Mudharabah (Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil)
(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021).



Menurut ulama fikih, setiap akad mempunyai akibat hukum, yaitu tercapainya
sasaran yang ingin dicapai sejak semula. Seperti perpindahan hak milik dari penjual
ke pembeli. Dalam perjanjian, akad yang ijab gabulnya disampaikan ucapan, tulisan,
utusan, semuanya adalah perjanjian yang tercipta dengan perantara kata. Memang,
perjanjian melalui kata-kata inilah yang merupakan bagian terbesar dari perjanjian.®

Khiyar adalah hak pilih bagi salah satu kedua belah pihak yang melakukan
suatu transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi tersebut.* Adapun
khiyar yang dimaksud tinjau dari segi bahasa berarti memilih yang terbaik. Tujuan
diadakannya khiyar tersebut adalah untuk mewujudkan kemaslahatan bagi kedua bela
pihak sehingga tidak ada rasa menyesal setelah akad selesai, karena mereka sama-
sama rela atau setuju.®

Khiyar terbagi tiga macam, yaitu: khiyar majlis, khiyar syarat, dan khiyar
‘aib. Khiyar majlis yaitu tempat transaksi, dengan demikian khiyar majlis berarti hak
pelaku transaksi untuk meneruskan atau membatalkan akad selagi mereka berada
dalam tempat transaksi dan belum berpisah. Khiyar syarat, yaitu: kedua pihak atau
salah satunya berhak memberikan persyaratan khiyar dalam waktu tertentu. Dan
khiyar ‘aib yaitu hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan akad dikarenakan
terdapat cacat pada barang yang mengurangi harganya. Hal ini disyariatkan agar tidak

terjadi unsur menzalimi dan menerapkan prinsip jual beli harus suka sama suka

3 Meri Piryanti, ‘Akibat Hukum Perjanjian (Akad) Dan Terminasi Akad’, At-Tahdzib: Jurnal
Studi Islam Dan Muamalah, 2.1 (2014), 82-107.

4 Fawaid Fawaid, ‘Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Dalam Transaksi Jual
Beli Jamu: Studi Kasus Di Toko Bina Raga Bondowoso’, Al Itmamiy: Jurnal Hukum Ekonomi
Syariah, 4.1 (2022), 33-41.

5 Abdul Majid Toyyibi, ‘Pendaampingan Pedagang Dalam Praktek Garansi (Khiyar) Pada
Transaksi Bai'al-Musawamah Di Pasar Tradisional Wadung Asri Waru Sidoarjo”, Al-Khidmah: Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat, 1.2 (2021), 115-22.



(ridha). Dalam jual beli via telepon dan internet berlaku khiyar syarat, dan khiyar
‘aib.®

Berdasarkan dengan banyaknya masyarakat yang melakukan jual beli dan
berbagai macamnya barang yang diperjualbelikannya, mulai dari kebutuhan pokok,
sampai barang-barang yang menjadi pelengkap saja, dan juga banyaknya tempat yang
bias dijadikan untuk melaksanakan transaksi jual beli, salah satunya tempat untuk
melaksanakan transaksi yaitu di Pasar Senggol Kota Parepare. Pasar tradisional ini
terdapat berbagai macam banyak penjual diantaranya yaitu penjual pakaian, penjual
sepatu, penjual mainan, penjual cakar, penjual kosmetik dan penjual ikan.

Kelebihan Pasar Senggol ini adalah produk-produk yang ada dijual dengan
harga merakyat, sehingga harganya murah bagi masyarakat, sebagaimana fungsi
pasar pada umumnya. Di Pasar Senggol ini, penjual/pedagang dan pembeli bisa
saling tawar-menawar untuk mendapat kesepakatan harga yang menguntungkan bagi
kedua belah pihak. Pedagang bisa juga memberikan diskon/promo atau potongan
harga pada pelanggannya. Pasar ini juga telah dimodernkan oleh pemerintah setempat
agar nyaman untuk berbelanja dan jual beli. Kemudian dalam menentukan harga
pembeli dan penjual biasanya melakukan tawar-menawar sehingga mendapatkan
barang dan harga yang sesuai. Kemudian selama transaksi berlangsung pembeli
diberikan hak pilih untuk melanjutkan atau membatalkan jual beli, atau dalam istilah
Islam disebut khiyar.

Dalam praktiknya, pedagang pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare banyak
diantara mereka tidak menyediakan fitting room atau ruangan untuk mencoba pakaian

hanya saja menyediakan cermin. Mengenai hal tersebut banyak konsumen yang salah

6 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), h. 103-106.



membeli ukuran pakaian dikarenakan tidak mencoba pada saat dilokasi dan penyebab
lainnya ialah apabila orang yang ingin dibelikan pakaian tidak diajak. Namun penjual
memperbolehkan adanya penukaran, hanya saja banyak diantara penjual memberikan
syarat memperbolehkan penukaran tetapi tidak menyebutkan batas waktu
pengembalian pakaian tersebut. Kemudian kendala yang biasanya dihadapi penjual
apabila pakaian yang dijual ternyata terdapat kerusakan. Jika barang barang yang
ditukarkan dengan harga lebih mahal konsumen harus membayar sisanya, namun
apabila barang yang ditukarkannya harganya lebih murah maka penjual menolak
untuk mengembalikan sisa uangnya.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis merasa perlu untuk mengambil
langkah lebih lanjut terkait permasalahan tersebut dengan mengangkat judul
penelitian “Analisis Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual Beli Pakaian (Studi Kasus

Di Pasar Senggol Kota Parepare”.

B. Rumus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan diatas, maka dalam
penelitian ini mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli pakaian di Pasar
Senggol Kota Parepare?
2. Bagaimana Analisis pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli pakaian di

Pasar Senggol Kota Parepare?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli
pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare.
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis pelaksanaan hak khiyar dalam jual
beli pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dalam kajian studi Hukum Ekonomi
Syariah, khususnya bagi penelitian selanjutnya dalam bidang implementasi
hak khiyar jual beli pakaian sebagai bahan koreksi guna penelitian
selanjutnya lebih terarah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penjual Pakaian
Menghasilkan pengetahuan bagi penjual pakaian agar
memahami bagaimana cara melakukan transaksi jual beli pakaian
menurut figh muamalah.
b. Bagi Pembeli Pakaian
Berharap agar dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
pembeli jika dalam melaksanakan pembelian pakaian agar lebih
berhati-hati dan dijelaskan maksud kepada penjual agar tidak ada

unsur kerugian dan penipuan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Menurut peneliti, belum ada yang membahas masalah Pelaksanaan Hak
Khiyar Dalam Jual Beli Pakaian (Studi Kasus Di Pasar Senggol Kota Parepare).
Tetapi, sudah banyak buku ilmiah yang membahas tentang Hak Khiyar. Namun
dalam penelitian ini, akan difokuskan pada “Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual Beli
Pakaian (Studi Kasus Di Pasar Senggol Kota Parepare)”. Sebagai salah satu bahan
referensi yang berkaitan, Dalam penelitian ini akan memakai beberapa artikel dan
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul tersebut.

Pertama, Teti dalam penelitian berjudul “Implementasi Khiyar Dalam Jual
Beli Online (Studi Kasus Ketidaksesuaian Objek Pada Marketplace Shopee)”.
Dalam penelitiannya mengemukakan bahwa implementasi khiyar dalam jual beli
online pada kasus ketidaksesuaian objek pada praktiknya telah menerapkan khiyar
walaupun dari segi pengetahuan dan literasi mengenai khiyar baik dari pihak Shopee,
penjual, maupun pembeli belum sepenuhnya mengerti atau paham mengenai khiyar.
Dan pada situs marketplace Shopee praktik khiyar yang diterapkan adalah khiyar aib,
khiyar syarat, dan khiyar ru’yah.’

Adapun persamaan penelitian yang penulis akan lakukan ialah sama-sama
membahas tentang khiyar. Perbedaannya penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis adalah dimana penelitian tersebut meneliti jual beli
online pada kasus ketidaksesuaian objek pada marketplace shopee sedangkan penulis

meneliti langsung jual beli di pasar senggol kota parepare bukan melalui online.

7 Teti, ‘Implementasi Khiyar Dalam Jual Beli Online (Studi Kasus Ketidaksesuaian Objek
Pada Marketplace Shopee)’ (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2020).



Kedua, Nur Baiti dalam penelitian berjudul “Penerapan Prinsip Khiyar
Dalam Transaksi Jual Beli Jilbab Secara Grosir Di Pasar Cendrawasih Kota
Metro)”. Dalam penelitiannya mengemukakan bahwa penerapan Prinsip khiyar sudah
diterapkan oleh mayoritas penjual jilbab secara grosir di Pasar Cendrawasih Kota
Metro, Adapun khiyar yang telah diterapkan adalah khiyar aib, khiyar ru’yah dan
khiyar majlis namun penerapan belum dilakukan secara sempurna. Adapun jenis
khiyar yang belum diterapkan adalah khiyar syarat, hal ini dikarenakan resiko
kerugian pedagang terlalu besar jika pembeli membatalkan jual beli hanya karena
ketidakcocokan model, resiko yang akan ditanggung penjual adalah jilbab akan
menumpuk di toko bersamaan dengan model jilbab baru sehingga kemungkinan
jilbab tidak laku semakin besar, hal inilah yang mendasari pedagang jilbab grosir
tidak menerapkan khiyar syarat.®

Adapun persamaan penelitian yang penulis akan lakukan ialah sama-sama
membahas tentang khiyar. Perbedaannya penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis adalah dimana penelitian tersebut meneliti jual beli jilbab
secara grosir di pasar cendrawasih kota metro sedangkan penulis meneliti jual beli
pakaian tidak secara grosir dan penulis melakukan penelitian di kota parepare.

Ketiga, Rima Dwi Sahputri dalam penelitian berjudul “Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Hak Khiyar Dalam Jual-Beli Online Sistem COD (Cash
On Delivery) Di Kota Bengkulu”. Dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
Bentuk Hak Khiyar dalam Jual-Beli Online sistem cod di Kota Bengkulu ini adalah
menggunakan bentuk hak khiyar“aib yang mana pembeli bisa menukarkan barang

yang telah dipesan apabila terdapat aib atau cacat. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah

& Nur Baiti, Penerapan Prinsip Khiyar Dalam Transaksi Jual Beli Jilbab Secara Grosir Di
Pasar Cendrawasih Kota Metro (Lampung, 2018).



terhadap Hak Khiyar dalam Jual- Beli Online Sistem cod ini dibolehkan, karena
dalam jual-beli ini tidak termasuk kedalam jual-beli yang dilarang dalam Islam, juga
jual-beli ini telah mengikuti kompilasi hukum ekonomi syariah mengenai pembeli
berhak meneruskan atau membatalkan jual-beli apabila terdapat aib. Dan pada
kenyataannya para penjual dan pembeli telah menerapkannya.®Adapun persamaan
penelitian yang penulis akan lakukan ialah sama-sama membahas tentang khiyar.
Perbedaannya penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
adalah dimana penelitian tersebut meneliti jual beli online sistem Cod di kota
Bengkulu sedangkan peneliti meneliti jual beli langsung tanpa sistem cod dan

penelitian dilakukan di pasar senggol kota parepare.

B. Tinjauan Teori
1. Teori Akad
a. Pengertian Akad
Istilah akad berasal dari bahasa Arab yakni al-‘4gd. Secara bahasa kata al-
‘Aqd, bentuk masdarnya adalah ‘4qada dan jamaknya adalah al- ‘Ugiid yang berarti
perjanjian (yang tercatat) atau kontrak. Dalam kaidah fikih, akad didefinisikan
sebagai pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan gabul (pernyataan
penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek
perikatan sehingga terjadi perpindahan pemilikan dari satu pihak kepada pihak yang

lain.10

9 Rima Sahputri Dwi, ‘Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Hak Khiyar Dalam Jual-
Beli Online Sistem Cod (Cash On Delivery) Di Kota Bengkulu’ (IAIN Bengkulu, 2020).

10 Eka Nuraini Rachmawati, ‘Akad Jual Beli Dalam Perspektif Fikih Dan Praktiknya Di Pasar
Modal Indonesia’, Al-’Adalah, 12.2 (2015), 785-806.



Secara etimologi, akad (al-agqdu) juga berarti al-ittifaq : perikatan, perjanjian,
dan pemufakatan. Menurut figh Islam, akad berarti perikatan, perjanjian dan
permufakatan (ittifaq). ljab dan gabul sangat berpengaruh pada objek perikatannya,
apabila ijab dan gabul sesuai dengan ketentuan syari’ah, maka munculah segala
akibat hukum dari akad yang disepakati tersebut. Menurut Musthafa Az-Zarka suatu
akad merupakan ikatan secara hukum yang dilakukan oleh dua atau beberapa pihak
yang sama-sama berkeinginan mengikatkan dirinya. Kehendak tersebut sifatnya
tersembunyi dalam hati, oleh karena itu menyatakannya masing-masing harus
mengungkapkan dalam suatu pernyataan yang disebut ijab dan gabul.!*

Unsur akad dalam perspektif fikih memiliki empat dasar yang harus dipenuhi
pada setiap akad, yaitu pertama, para pihak yang bertransaksi. Kedua, objek akad.
Ketiga, substansi (materi) akad. Keempat, rukun akad. Setiap unsur akad memiliki
persyaratan yang harus dipenuhi agar akad itu dianggap sahih dan valid. Sedangkan
unsur akad dalam kompilasi hukum ekonomi syariah terdiri dari empat, yaitu,
pertama, pihak-pihak yang berakad yang terdiri dari individu, persekutuan, dan badan
usaha dengan syarat mereka memiliki kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum.
Kedua, objek akad meliputi harta dan jasa dengan syarat harus halal dan dibutuhkan.
Ketiga, tujuan pokok akad adalah untuk mempermudah kebutuhan hidup dan
memperlancar aktifitas ekonomi. Keempat, kesepakatan.*2

Akad atau kontrak berkaitan dengan barang/harta benda (mal), hak
pemanfaatan harta benda, dan transfer kepemilikan atas barang/hak atas pemanfaatan

harta benda dari satu pihak ke pihak lain. Mal atau harta benda dalam fikih muamalah

' Nurul Ichsan, ‘Akad Bank Syariah’, Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum, 50.2
(2016), 399-423.

12 Muhammad Kamal Zubair and Abdul Hamid, ‘Eksistensi Akad Dalam Transaksi Keuangan
Syariah’, Diktum: Jurnal Syariah Dan Hukum, 14.1 (2016), 44-54.
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dibagi dua, yakni: yang dapat dipindahkan dan yang tidak dapat dipindahkan, dapat
diganti dan tidak dapat diganti, yang pasti ‘ayn dan yang tidak pasti (dayn). ‘Ayn
berupa aset riil sedangkan dayn berupa aset keuangan, seperti uang, emas, valuta
asing, saham, dan sukuk.

Konsep akad dalam perspektif fikih dan bagaimana implementasi penggunaan
akad dalam menerbitkan sukuk harus jelas terutama berkaitan dengan pemindahan
kepemilikan antara penerbit sukuk dengan investor apakah terjadi pemindahan
kepemilikan aset, kepemilikan hutang atau kepemilikan manfaat atas suatu barang.
Dalam konsep fikih terdapat banyak jenis akad yang dapat digunakan dalam
keuangan syariah baik pada pasar uang syariah maupun pada pasar modal syariah.
Namun tidak semua akad syariah dapat diterapkan pada Pasar Modal Syariah karena
produk yang ditawarkan lebih sedikit, berbeda penerapan pada Perbankan Syariah
dengan produk yang lebih banyak dan bervariasi jenisnya.

b. Tujuan Akad

Dalam kaitan ini akad merupakan sarana untuk merealisasikan. Tujuan akad
adalah maksud para pihak ketika membuat akad, sedangkan akibat hukum akad ialah
hasil yang dicapai ketika akad direalisasikan. Misalnya, jual beli, tujuan akadnya
adalah memindahkan kepemilikan atas suatu benda dengan imbalan, sedangkan
akibat hukum akad adalah terjadinya perpindahan pemilikan dari penjual kepada
pembeli. Tujuan akad dibedakan dengan beberapa kriteria:

1) Bersifat objektif (berada dalam akad sendiri, tidak berubah-ubah)
2) Menentukan jenis tindakan hukum (tujuan akad membedakan satu jenis akad

dengan jenis akad yang lain
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3) Merupakan fungsi hukum dari tindakan hukum (membentuk sasaran hukum,
baik dari sudut pandang ekonomi maupun sosial yang hendak diwujudkan
oleh tindakan hukum bersangkutan).™®
c. Dasar Hukum Akad
Dalam menjalankan bisnis, akad memiliki peranan yang penting. Dalam

syariat Islam telah ditegaskan tentang akad sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-

Maidah :
w 8 . A // /’) B G ),,/‘5‘“ B A ’1 f"‘- }}" 0 /.q :a,_,/«/ _ 1‘ /}/:\f
A2 78 Skl [ G Y) VA g N alat 5 50 1) Vil G 0 G
& oo G2 g &g s s F % 1T
2GS A ] s ly a Sl
Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibaca kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum menurut yang di kehendaki-Nya”.!

Jumhur ulama mendefinisikan akad adalah pertalian antara ijab dan gabul
yang di benarkan oleh syara’ yang menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya.
ljab adalah suatu pernyataan dari seseorang (pihak pertama) untuk menawarkan
sesuatu. Sedangkan gabul adalah suatu pernyataan dari seseorang (pihak kedua) untuk
menerima tawaran dari pihak pertama. Apabila antara ijab dan gabul yang dilakukan
oleh kedua pihak saling berhubungan, maka terjadilah akad di antara mereka.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), akad adalah

13 Urbanus Uma Leu, ‘Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah’, Jurnal Tahkim, 10.1 (2014),
48-66.
14 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Al- Maidah ayat 1)
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kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan dan
atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.*®

d. Hukum Akad

Menurut Jumhur ulama, hukum akad dibagi menjadi dua yaitu akad yang sah
dan akad yang tidak sah. Akad yang sah yaitu akad yang terpenuhi semua akad dan
rukunnya, sedangkan akad yang tidak sah yaitu akad yang tidak terpenuhi syarat dan
rukunnya. Akad yang tidak terpenuhi syarat dan rukunnya dinamakan akad fasid atau
batil. Lain halnya dengan hanafiyah yang membedakan antara akad fasid dan batil.
Akad fasid menurut Hanafiyah yaitu akad yang dilarang secara syara seperti akad
yang mengandung riba. Selanjutnya, akad batil yaitu akad yang tidak dilarang secara
riil di dalam syariat, seperti jual beli bangkai.'®

e. Asas-Asas Hukum Dalam Akad

1) Asas Ibahah (Mabda’ al-1bahah)

Asas umum hukum Islam dalam bidang muamalat secara umum. Asas ini
dirumuskan dalam adagium’ pada asasnya segala sesuatu itu boleh dilakukan sampai
ada dalil yang melarangnya’. Asas ini merupakan kebalikan dari asas yang berlaku
dalam masalah ibadah. Dalam hukum Islam, untuk tindakan-tindakan ibadah berlaku
asas bahwa bentuk-bentuk ibadah yang sah adalah bentuk-bentuk yang disebutkan
dalam dalil-dalil Syariah.

2) Asas Kebebasan Berakad (Mabda 'Hurriyyah at-Ta aqud)
Hukum Islam mengakui asas kebebasan berakad, yaitu suatu prinsip hukum

yang menyatakan bahwa setiap orang bebas membuat akad jenis apapun tanpa terkait

15 “Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, Bab II, Pasal 20,” .
16 Nurlailiyah Aidatus Sholihah and Fikry Ramadhan Suhendar, ‘Konsep Akad Dalam
Lingkup Ekonomi Syariah’, Syntax Literate: Jurnal lImiah Indonesia, 4.12 (2019), 137-50.
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kepada nama-nama yang telah ditentukan dalam Undang-undang Syariah dan
memasukkan klausul apa saja kedalam akad yang dibuatnya itu sesuai dengan
kepentingannya sejauh tidak berakibat makan harta sesama dengan jalan batil.

3) Asas Konsensualisme (Mabda’ ar Radha iyyah)

Asas ini menyatakan bahwa untuk terciptanya suatu perjanjian cukup dengan
tercapainya kata sepakat antara para pihak tanpa perlu dipenuhinya formalitas-
formalitas tertentu. Dalam hukum Islam pada umumnya perjanjian-perjanjian itu
bersifat konsensual.

4) Asas Keseimbangan (Mabda’ at-Tawazun fi al-Mu’awadhah)

Hukum perjanjian Islam menekankan tentang adanya keseimbangan para
pihak, baik kesimbangan antara apa yang diberikan dengan apa yang diterima
maupun keseimbangan dalam memikirkan resiko. Asas keseimbangan dalam
transaksi (antara yang diberikan dan yang diterima) tercermin pada dibatalkannya
suatu akad yang mengalami ketidak seimbangan prestasi yang mencolok.

5) Asas Kemaslahatan (Tidak Memberatkan)

asas kemaslahatan dimaksudkan bahwa akad yang dibuat oleh para pihak
bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi mereka dan tidak boleh
menimbulkan kerugian (mudharat) atau keadaan memberatkan (masyaqgah), Apabila
dalam pelaksanaan Akad terjadi suatu perubahan keadaan yang tidak dapat diketahui
sebelumnya serta membawa kerugian yang fatal bagi pihak bersangkutan sehingga
memberatkan, maka kewajibannya dapat diubah dan disesuaikan kepada batas yang

masuk akal.
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6) Asas Amanah
Asas amanah dimaksudkan bahwa masing-masing pihak berusaha beritikad
baik dalam bertransaksi dengan pihak lainnya dan tidak dibenarkan salah satu pihak
mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya.
7) Asas Keadilan
Keadilan adalah tujuan yang hendak diwujudkan oleh semua hukum. Dalam
hukum Islam, keadilan langsung merupakan perintah Al-Qur’an yang menegaskan
“Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa “ [ QS; 5:8]. Keadilan
merupakan sendi setiap perjanjian yang dibuat oleh para pihak.!’
f. Rukun Dan Syarat Akad
Rukun dan syarat merupakan hal yang harus terpenuhi dalam suatu perjanjian.
Secara bahasa rukun adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan”.
Sedangkan syarat adalah “ketentuan (peraturan petunjuk) yang harus diindahkan dan
dilakukan”.
1) Rukun akad
Akad memiliki tiga rukun, yaitu adanya dua orang atau lebih yang
melakukan akad, objek akad, dan lafal (shigat) akad.
a) Dua pihak atau lebih yang melakukan akad
Dua pihak atau lebih yang melakukan akad ini adalah dua orang pihak
dipersyaratkan harus memiliki kelayakan untuk melakukan akad
sehingga perjanjian atau akad tersebut dianggap sah. Kelayakan terwujud

dengan beberapa hal berikut:

17" Septarina Budiwati, ‘Akad Sebagai Bingkai Transaksi Bisnis Syariah’, Jurnal
Jurisprudence, 7.2 (2018), 152-59.
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pertama, kemampuan membedakan yang baik dan yang lagi baligh dan
tidak dalam keadaan tercekal. Orang yang tercekal karena dianggap idiot
atau bangkrut total, tidak sah melakukan perjanjian.

kedua, bebas memilih. Tidak sah akad yang dilakukan orang dibawah
paksaan, kalau paksaan itu terbukti. Misalnya orang berutang dan butuh
pengalihan utangnya, atau orang yang bangkrut, lalu terpaksa menjual
barangnya untuk menutupi utang nya.

ketiga, akad itu dapat dianggap berlaku (jadi total) bila tidak memiliki
pengandaian yang disebut khiyar (hak pilih). Seperti khiyar syarat (hak
pilih menetapkan persyaratan), khiyar ar-ru 'yah (hak pilih dalam melihat)
dan sejenisnya.

Objek Akad

Yakni benda yang menjadi obyek akad, seperti barang yang dijual
dalam akad jual beli, atau sesuatu yang disewakan dalam akad sewa,
yang dihibahkan dalam akad hibah, yang digadai dalam akad rahn dan
lain-lain.

Lafal (shighat)

Akad ljab gabul merupakan ungkapan yang menunjukkan kerelaan/
kesepakatan dua pihak yang melakukan kontrak/akad. Menurut Hanafiyah,
ijab adalah ungkapan yang pertama kali dilontarkan oleh salah satu dari
pihak yang akan melakukan akad. Di mana ia menunjukkan
maksud/kehendak dengan penuh kerelaan, baik datangnya dari pihak

penjual atau pembeli dalam jual beli.8

18 Ramli Semmawi, ‘Urgensi Akad Dalam Hukum Ekonomi Islam’, Jurnal limiah Al-Syir’ah,

8.2 (2010).
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Shighat adalah ungkapan apapun yang menunjukkan keridhaan antara
para pihak yang melakukan akad tersebut. Shigat terdiri dari ijab dan
gabul. ljab secara harfiah berarti iltizam (mewajibakan diri sendiri) dan
isbat (menetapkan). Menurut ulama Hanafiyah ijab secara istilah adalah
kehendak yang berasal dari satu pihak yang disampaikan kepada pihak
lain. Qabul secara harfiah berarti tasdig (membenarkan atau mengiyakan),
tallagi (mempertuemukan), dan ahz (mengambil); yaitu menerima atau
menyetujui apa yang ditawarkan pihak pertama.

Adapun di dalam shighat tersebut memiliki dua bentuk, yakni gauliyah
dan mu’attah. Adapun penjelasanya sebagai berikut: pertama, Al-
Qauliyah adalah yakni suatu ucapan atau yang memiliki kedudukan sama
kuat (seperti tulisan) yang menunjukkan serah terima. Kedua, Al-Mu attah
adalah yakni suatu aktifitas mengambil dan memberikan tanpa melakukan
aktivitas verbal. Seperti seseorang yang membeli di suatu toko yang tidak
ditunggu pemiliknya, dan harganya sudah diketahui pembeli tersebut.

2) Syarat Akad

Ibn Manziir lebih lanjut bahwa syarat adalah menetapkan sesuatu
menjadi sebuah keharusan baik dalam akad jual beli maupun akad yang
lainnya atau segala sesuatu yang dikaitkan pada tiadanya sesuatu yang
lain, tidak pada adanya sesuatu yang lain, sedang ia bersifat eksternal
(kharijiy), hal tersebut diungkapkan oleh ahli fukaha dan ahli usul fikih.
Artinya jika syarat tidak terpenuhi maka meniadakan sesuatu yang
disyaratkan (masyriat) atau adanya syarat tidak mesti harus menjadikan

adanya masyrit. Seperti halnya dalam wudhu, hal tersebut menjadi keharusan
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jika seseorang akan melakukan salat, namun adanya wadhu tidak

memastikan bahwa harus adanya shalat. Atau jika dalam muamalah

adanya uang atau alat tukar menjadi syarat dalam jual beli, namun

adanya uang atau alat tukar tidak mengharuskan terjadinya jual beli.
Adapun syarat akad dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

a) Syarat terbentuknya akad

b) Syarat keabsahan akad

c) Syarat berlakunya akibat hukum akad

d) Syarat mengikatnya akad®®

Adapun syarat akad yaitu segala sesuatu yang dikaitkan pada tiadanya
sesuatu yang lain, tidak pada adanya sesuatu yang lain, sedang ia bersifat
eksternal. Maksudnya, tiadanya syarat mengharuskan tiadanya masyrut
(sesuatu yang disyaratkan), sedang adanya syarat tidak mengharuskan adanya
masyrut. Misalnya kecakapan pihak yang berakad merupakan syarat yang
berlaku pada setiap akad sehingga tiada kecakapan menjadikan tidak
berlangsungnya akad. Secara umum, syarat akad membahas tentang

persyaratannya yang terdapat pada subjek dan objek akad.?°

g. Macam-Macam Akad
Akad dibagi menjadi dua jika ditinjau dari terpenuhinya rukun dan syarat

akad, pembagiannya adalah sebagai berikut :

19 Muhamad Ulul Albab Musaffa, ‘Proses Terjadinya Akad Dalam Transaksi’, An-Nawa:
Jurnal Studi Islam, 2.2 (2020), 99-117.

20 Ashabul Fadhli, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad As-Salam Dalam
Transaksi e-Commerce’, Mazahib, 2016, 1-19.
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1) Berdasarkan keabsahannya menurut ketentuan syara’

a) Akad Shahih; adalah jika sudah memenuhi syarat dan rukun akad,
maka akad ini dikatakan akad shahih. Pembagian Akad shahih ada
dua macam, yaitu: pertama, akad nafiz adalah akad yang sudah
memenuhi syarat dan rukun sebagai akad shahih dan tidak ada
penghalang untuk melaksanakan akad ini. Kedua, akad mawquf adalah
akad yang sudah memenuhi syarat dan rukun sebagai akad shahih,
dan akad ini dilakukan oleh orang yang cakap secara hukum,
tetapi ia tidak mempunyai kekuasaan untuk melaksanakan akad
tersebut.

b) Akad Tidak Sah adalah akad yang tidak terpenuhi syarat dan rukunnya
atau dalam akad ini terdapat kekurangan pada rukun dan syarat akad.
Pembagian akad tidak sah ada dua macam, yaitu: pertama, akad batil,
akad yang tidak memenuhi rukun dan syarat disebut akad batil. Kedua,
akad fasid, akad fasid adalah akad yang sifatnya tidak jelas.

2) Dari segi penamaan akad mempunyai dua macam, yaitu:

a) Akad Musamma, akad yang penamaannya sudah ditentukan syarat
disebut akad musamma. Seperti: akad bai’ atau jual beli, akad
wakalah, akad kafalah, akad ijarah dan lain sebagainya.

b) Akad Ghairu Musamma, akad yang penamaanya diberikan masyarakat
berdasarkan dengan keperluan sepanjang zaman dan tempat. Seperti:
akad istisna’, akad wakalah bil ujrah, akad ijarah muntahiya bittamlik,

dan lain sebagainya.?

2L Uyuunul Husniyyah, ‘Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Online Pada
Layanan GO-MART Di Aplikasi GO-JEK’, Al-Iqgtishod: Jurnal Ekonomi Syariah, 2.2 (2020), 105-22.
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3) Berdasarkan tanggungan, kepercayaan bersifat ganda

a)

b)

Akad dhaman, yaitu akad mengalihkan tanggungan resiko atas
kerusakan barang kepada pihak penerima. Pengalihan sebagai
konsekuensi dari pelaksanaan akad tersebut, sehingga kerusakan
barang yang telah diterimanya melalui akad tersebut berada dalam
tanggungannya. Misalnya akad sewa menyewa dimana barang yang
disewa merupakan amanah di tangan penyewa, akan tetapi disisi lain,
manfaat barang yang disewanya merupakan tanggungannya sehingga
apabila ia membiarkan barang yang disewanya tanpa ia manfaatkan,
maka dia tetap wajib membayar sewanya.

Akad amanah; yaitu akad dimana barang yang dialihkan melalui
barang tersebut merupakan amanah di tangan penerima barang
tersebut, sehingga dia tidak berkewajiban menanggung resiko atas
barang tersebut, kecuali jika ada unsur kesengajaan dan melawan
hukum. Jadi tanggung jawab kerusakan berada ditangan pemilik benda
, bukan oleh yang memegang benda.

Akad gabungan antara dhaman dan amanah ; akad yang mengandung
dan dipengaruhi oleh dua unsur yaitu dhaman dan amanah. Seperti

akad gadai.

4) Berdasarkan tujuan/niat aqid

a)

Akad tabarru; yaitu akad yang dimaksudkan untuk menolong dan

murni karena mengharapkan pahala dari Allah.
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b) Akad tijari; akad yang dimaksudkan untuk mencari dan mendapatkan
keuntungan. Akad ini merupakan akad bisnis yang bersifat
komersial.??

2. Teori Khiyar

a. Pengertian Khiyar

Al-Khiyar ialah mencari kebaikan dari dua perkara; melangsungkan atau
membatalkan atau proses melakukan pcmilihan terhadap sesuatu. Khiyar menurut
etimologi (bahasa) al-khiyar artinya pilihan. Pembahasan al-khiyar dikemukakan oleh
para ulama figih dalam permasalahan yang menyangkut transkasi dalam bidang
perdata khususnya transaksi ekonomi. Sebagai salah satu hak bagi kedua belah pihak
yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi

yang dimaksud.

Secara terminology para ulama figh mendefiniskan al-Khiyar dengan hak pilih
salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan
atau membatalkan transaksi. Khiyar ini dilaksanakan dengan maksud untuk menjamin
kebebasan berfikir antara penjual dan pembeli.? khiyar ini yaitu pembeli untuk
meneruskan atau membatalkan akad karena penjual memberi keterangan yang salah
mengenai kualitas benda yang dijualnya. # Pilihan untuk meneruskan atau

membatalkan dan menjatuhkan pilihan diantara barang yang ditawarkan, jika dalam

22 Sri Sudiarti, Figh Ekonomi, ( Medan: Wal Ashri Publishing, 2012) h. 87

2 Dewi Sri Indriati, ‘Penerapan Khiyar Dalam Jual Beli’, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, 2.2
(2016).

24 Fathimah Az-zahra and Eva Misfah Bayuni, ‘Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap
Penerapan Khiyar Pada Transaksi Jual Beli Produk Pakaian Di Toko Fashion Nafara Style’, Jurnal
Riset Perbankan Syariah, 2022, 9-14.
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transaksi itu ada beberapa item yang harus dipilih, dalam figh muamalah disebut

khiyar.

Hak pilih (khiyar) ditetapkan syari’at Islam bagi orang-orang yang melakukan
transaksi perdata khususnya masalah ekonomi. Khiyar ini penting dalam transaksi
untuk menjaga kepentingan, kemaslahatan dan kerelaan kedua pihak yang melakukan
transaksi serta melindungi mereka dari bahaya yang mungkin menimbulkan kerugian
bagi mereka, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai
dengan sebaik-baiknya. Status khiyar, menurut ulama’ figh adalah disyari’atkan atau
dibolenkan karena suatu keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan

kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan transaksi.?
b. Dasar Hukum Khiyar

Dalam syariat islam telah ditegaskan tentang akad sebagaimana firman Allah

dalam Q.S An- Nisa (4) :29
& L T . s - _ssz \ c
S 15 52 52 5386 SV JL, S Rgal R BN 15 30 (gl
. o ) g 2 27 = A
s S S8 &) i) 545

Terjemahannya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”?®

25 Moh Ah Subhan ZA, ‘Hak Pilih (Khiyar) Dalam Transaksi Jual Beli Di Media Sosial
Menurut Perspektif Hukum Islam’, Akademika, 11.01 (2017).
%6 Qur’an Kemenag 2019, Q.S An-Nisa 4: (29)
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c. Hukum Khiyar Dalam Jual Beli

Hak khiyar dalam jual beli, menurut Islam dibolehkan, apakah akan
meneruskan jual beli atau membatalkannya, tergantung keadaannya (kondisinya)
barang yang diperjualbelikan. Menurut Abdurrahman al—Jaziri, status khiyar dalam
pandangan ulama fikih adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan
yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang

melakukan transaksi.

Di abad modern yang serba canggih, dimana sistem jual beli semakin mudah
dan praktis, masalah khiyar ini tetap diberlakukan, hanya tidak menggunakan kata-
kata khiyar dalam mempromosikan barang yang di jualnya, tetapi dengan ungkapan
singkat dan menarik, misalnya teliti sebelum membeli. Ini berarti bahwa pembeli
diberikan hak khiyar secara hati-hati dan cermat dalam menjatuhkan pilihannya untuk

membeli, sehingga ia merasa puas terhadap barang yang benar-benar dia inginkan.?’
d. Macam-Macam Khiyar

Salah satu prinsip dalam jual beli menurut syari’at Islam adalah adanya hak
kedua belah pihak yang melakukan transaksi untuk meneruskan atau membatalkan
transaksi. Hak tersebut dinamakan khiyar. Hikmahnya adalah untuk kemaslahatan
bagi pihak-pihak yang melakukan transaksi itu sendiri, memelihara kerukunan,
hubungan baik serta menjalin cinta kasih di antara sesama manusia. Adakalanya
seseorang sudah terlanjur membeli barang, sekiranya hak khiyar ini tidak ada, maka

akan menimbulkan penyesalan salah satu pihak dan dapat menjurus pada kemarahan,

27 Khairiah Elwardah, ‘Kajian Teoritis Terhadap Penggunaan Hak Khiyar Pada Akad
Murabahah Di Bank Syariah', Al-Intaj: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 5.2 (2019), 300-
314.
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kedengkian, dendam dan persengketaan dan juga perbuatan buruk lainnya yang

dilarang oleh agama.

Syari’at bertujuan melindungi manusia dari keburukan-keburukan itu, maka
syari’at menetapkan adanya hak khiyar dalam rangka tegaknya keselamatan,
kerukunan dan keharmonisan dalam hubungan antar manusia. Berdasarkan dari hal
tersebut ada beberapa macam khiyar yang perlu untuk diketahui. Adapun macam

khiyar tersebut antar lain:

1) Khiyar Majlis

Khiyar majlis adalah tempat yang dijadikan berlangsungnya transaksi jual
beli. Kedua belah pihak yang melakukan jual beli memiliki hak pilih selama masih
berada dalam majelis. Artinya suatu transaksi dianggap sah apabila kedua belah pihak
yang melaksanakan akad telah berpisah badan atau salah seorang diantara mereka
telah menentukan pilihan untuk menjual atau membeli. Khiyar ini hanya berlaku
dalam suatu transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak yang melaksanakan
transaksi, seperti jual beli dan sewa-menyewa.

Khiyar majlis adalah hak pilih dari pihak yang melangsungkan akad
untuk membatalkan (mem-fasakh) kontrak selama mereka masih berada ditempat
diadakannya kontrak (majlis akad) dan belum berpisah secara fisik. Khiyar ini
terbatas hanya pada akad-akad yang diselenggarakan oleh dua pihak seperti akad
muawazhot dan ijaroh. Madzhab yang sangat vokal membela kedudukan khiyar
majlis adalah mazhab Syafi, sedangkan mazhab Maliki dan Hanafi menentang

keberadaan khiyar majlis dalam akad.?®

28 Mujiatun Ridawati, ‘Konsep Khiyar ‘Aib Dan Relevansinya Dengan Garansi’, Tafaqquh:
Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Dan Ahwal Syahsiyah, 1.1 (2016), 80-92.
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2) Khiyar Syarat

Artinya khiyar itu dijadikan syarat sewaktu akad oleh keduanya atau oleh
salah seorang, seperti kata si penjual,”’Saya jual barang ini dengan harga sekian
dengan syarat khiyar dalam tiga hari atau kurang dari tiga hari.” Khiyar syarat boleh
dilakukan dalam segala macam jual beli, kecuali barang yang wajib diterima di
tempat jual beli, seperti barang-barang riba. Masa khiyar syarat paling lama hanya
tiga hari tiga malam, terhitung dari waktu akad. Barang yang terjual itu sewaktu
dalam masa khiyar kepunyaan orang yang mensyaratkan khiyar, kalau yang khiyar
hanya salah seorang dari mereka. Tetapi kalau kedua-duanya mensyaratkan khiyar,

maka barang itu tidak dipunyai oleh seorang pun dari keduanya.

Jika jual beli sudah tetap akan diteruskan, barulah diketahui bahwa barang itu
kepunyaan pembeli mulai dari masa akad. Tetapi kalau jual beli tidak diteruskan,
barang itu tetap kepunyaan si penjual. Untuk meneruskan jual beli atau tidaknya,
hendaklah dengan lafaz yang jelas menunjukkan terus atau tidaknya jual beli. Bila
yang dijual itu termasuk barang yang rusak dalam waktu yang telah dijanjikan

(disyaratkan), maka batal akadnya.

Khiyar syarat itu paling lama adalah 3 hari terhitung sejak dipersyaratkannya,
baik dipersyaratkan sewaktu akad atau di majlis akad. Lain halnya jika disebutkan
secara mutlak tidak menjelaskan beberapa lama atau disebutkan lebih dari tiga hari.
Maka bila lebih dari tiga hari, akadnya tidak sah. Merusak akad dimasa khiyar terjadi
dengan semacam ucapan “Aku rusak jual beli” sebagaimana “Barang jualan saya
tarik kembali”. Sedang kelanjutan akad selama khiyar terjadi dengan semacam “Aku

lanjutkan jual beli” sebagaimana “Aku teruskan jual beli”.
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Khiyar syarat ialah hak pilih yang ditetapkan bagi salah satu pihak yang
berakad atau keduanya atau bagi orang lain untuk meneruskan atau membatalkan
akad jual beli, selama masih tenggang waktu yang ditentukan. Dalam tenggang waktu
yang disyaratkan itu dapat dilakukan pembatalan jual beli yang dengan sendirinya
masing-masing pihak mengembalikan barang dan uang yang pernah diterimanya
apabila tenggang waktu itu telah habis, maka dengan sendirinya hilanglah hak khiyar,
dan akad tersebut pun tidak dapat dibatalkan. Misalnya, seorang pembeli berkata:
“Saya beli barang ini dari engkau, dengan syarat saya berhak memilih antara

meneruskan atau membatalkan akad selama lima hari.”

Khiyar syarat ini terdapat pada akad lazim yang menerima fasakh (batalnya
akad) seperti dalam akad jual beli. Karena manfaatnya kelihatan di dalamnya, yaitu
adanya pilihan membatalkan akad apabila hal ini dikehendakinya dalam masa yang
ditentukan syara’ melakukan hak khiyar sebagaimana akan disinggung didepan.
Dengan demikian, apabila seseorang dalam masa yang ditentukan tersebut, tidak ada
hak kepadanya melakukan khiyar setelahnya. Tujuan disyariatkannya khiyar syarat
ini adalah untuk memelihara hak-hak pembeli dari unsur penipuan yang mungkin

terjadi dari pihak penjual.

Berkenaan dengan masa berakhirnya khiyar syarat, para ulama

mengemukakan hal sebagai berikut:

a) Masa akad berakhir atau akad dibatalkan atau dianggap sah oleh pemilik
khiyar, baik melalui pernyataan atau tindakan.
b) Tenggang waktu khiyar jatuh tempo, tanpa ada pernyataan apakah mau

diteruskan atau tidak jual beli itu dari pemilik khiyar, dan jual beli hukumnya
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menjadi sempurna dan sah.

Objek yang diperjualbelikan hilang atau rusak ditangan yang berhak khiyar.
Apabila khiyar milik penjual, maka jual beli menjadi batal, sedangkan apabila
milik pembeli, maka jual beli hukumnya menjadi mengikat dan tidak boleh
dibatalkan lagi oleh pembeli.

Terdapat pertambahan nilai objek yang diperjualbelikan ditangan pembeli dan
hak khiyar ada dipihaknya. Apabila penambahan itu berkaitan dengan objek
jual beli, dan tanpa campur tangan pembeli, seperti susu kambing, atau
penambahan itu akibat dari perbuatan pembeli, seperti rumah diatas tanah
yang menjadi objek jual beli, maka hak khiyar menjadi batal. Akan tetapi
apabila tambahan itu bersifat terpisah dari objek yang diperjualbelikan, seperti
anak kambing yang lahir atau buah-buahan dikebun, maka hak khiyar tidak
batal, karena objek jual beli dalam hal ini adalah kambing atau tanah dan
pohon, bukan hasil yang lahir dari kambing atau pohon itu.?°

Khiyar Aib

Khiyar Aib adalah suatu hak yang diberikan kepada pembeli dalam kontrak

jual beli untuk membatalkan kontrak jika si pembeli menemukan cacat dalam barang

yang telah dibelinya sehingga menurunkan nilai barang itu. Hak itu digariskan oleh

hukum dan pihak-pihak yang terlibat tidak boleh melanggarnya dalam kontrak.

Kebaikan dari hak ini adalah pembeli yang menemukan cacat pada barang yang

dibeli

mempunyai hak untuk mengembalikannya kepada penjual, kecuali dia

mengetahui cacat itu sebelum dibelinya. Adapun cacat yang menyebabkan

munculnya hak khiyar aib ini, menurut Wahbah Zuhaily adalah setiap transaksi yang

29 Eko Kurniawanto and Abd Rachim, ‘Judul Penelitian Hukum Jual Beli Khiyar Dalam

Islam’, Jurnal Ekonomika: Manajemen, Akuntansi, Dan Perbankan Syari’ah, 2019.
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rusak dari asal fitrahnya sehingga mengurangi nilainya menurut adat yang berlaku,

seperti kadaluarsa, rusak, atau berubah warna.°

Khiyar<aib ini merupakan proses transaksi jual beli dengan syarat barang yang
dijual belikan harus sempurna dan tidak dalam kondisi cacat. Seperti perkataan
seseorang: “saya akan membeli gerobak ini dengan harga 1 juta, namun jika ada yang
rusak saya akan mengembalikan gerobak yang saya beli ini”. Seperti yang telah
diungkapkan oleh Imam Ahmad dan Imam Abu Dawud dari Aisyah, r.a. Yakni
seorang membeli budak, setelah itu, budak tersebut disuruh berdiri didekatnya,
kemudian diketahui pada diri budak itu ada cacat, kemudian dilaporkan kepada

Rasululullah, maka budak itu dikembalikan pada si penjual.

Khiyar<aib berhubungan dengan ketiadaan Kkriteria yang diduga sebelumnya.
Khiyar-aib adalah suatu hak pembatalan jual beli dan pengembalian barang yang
diakibatkan penemuan adanya cacat/rusak dalam suatu barang yang diperjualbelikan,
baik aib itu ada pada waktu transaksi atau baru terlihat setelah proses transaksi namun
belum melaksanakan serah terima barang tersebut. Point penting dari khiyar ini
adalah adanya cacat (aib) yang mengakibatkan menurunnya harga dan nilai bagi suatu
barang yang diperjualbelikan tersebut.

Para ulama memberikan pendapat bahwa pengembalian barang karena
cacat/rusak tersebut boleh dilaksanakan pada waktu akad sedang berlangsung. Jika
akad ditandatangani dan pembeli mengetahui adanya cacat pada barang, maka akad

tersebut sah dan tidak ada khiyar setelahnya. Alasannya, dia bersedia menerima

30 Dafiqah Hasanah, Mulyadi Kosim, and Suyud Arif, ‘Konsep Khiyar Pada Jual Beli Pre
Order Online Shop Dalam Perspektif Hukum Islam’, IQTISHODUNA: Jurnal Ekonomi Islam, 8.2
(2019), 249-60.
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barang dan kondisinya. Namun, meskipun pembeli tidak mengetahui adanya cacat
pada barang tersebut dan menemukannya setelah kontrak di tanda tangani, kontrak
tersebut dianggap benar dan pembeli memutuskan apakah akan mengembalikan
barang tersebut atau ganti rugi sesuai dengan cacat tersebut.3!
4) Khiyar Ru’yah
Khiyar Ru’yah adalah khiyar atau pilihan untuk meneruskan akad atau
membatalkannya, setelah barang yang menjadi objek akad dilihat oleh pembeli. Hal
ini terjadi dalam kondisi dimana barang yang menjadi objek akad tidak ada dimajelis
akad. Kemudian setelah pembeli melihat langsuung kondisi barang yang dibelinya,
apabila setuju ia bisa meneruskan jual belinya dan apabila tidak setuju ia boleh
membatalkannya. Adapun syarat berlakunya khiyar ru’yah ini adalah sebagai berikut:
a) Objek akad harus berupa barang bukan uang. Dengan demikian dalam jual
beli uang, khiyar tidak berlaku.
b) Objek akad belum dilihat. Apabila objek akad sudah dilihat sebelum dibeli
maka khiyar tidak berlaku (Abdurrahman, T.Th: 338).
Adapun syarat mengugurkan Khiyar ru’'yah antara lain:
a) Permuatan ikhtiari, hal ini ada dua macam yaitu kerelaan atau persetujuan
secara jelas (shahih).
b) Kerelaan secara dilalah (petunjuk) yaitu seperti tindakan pembeli untuk

menerima barang setelah dilihat.

31 Fatihul Khoir, ‘Al-Khiyar Dalam Proses Jual Beli Sistem Online’, EKOSIANA Jurnal
Ekonomi Syari Ah, 9.2 (2022), 127-38.
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c) Perbuatan dharuri yakni setiap perbuatan yang mengugurkan khiyar kecuali
kematian pembeli.®?

5) Khiyar Ghabn (khiyar lantaran penipuan)

Khiyar ghabn, artinya jika penjual berkata kepada pihak pembeli nilai barang
ini menyamai nilai barang sejenis lainnya yang jumlahnya lebih banyak dan engkau
tidak mendapati barang sejenis lainnya yang sepada dengan barang ini, sehingga
penjual lalu menjual barang dengan perhitungan 5 banding 20 misalnya, dalam
keadaan yang demikian, maka pihak yang maghbun (tertipu) lagi maghrur (terkecoh),
memiliki hak khiyar untuk membatalkan akad jual belinya. 3

Hak pembeli yang tertipu untuk memfasakh dianggap hilang jika telah
membelanjakan barang dagangan tersebut setelah mengetahui adanya penipuan yang
besar, atau telah membangun bangunan di atas tanah yang dibeli, atau jika barang
dagangan rusak, dikonsumsi atau menjadi cacat. Khiyar al-ghabn memiliki tiga
bentuk:

a) Talaqqgi ar-rukban (menemui orang yang berkendaraan) yaitu mereka yang
datang dari jauh dengan membawa barang untuk dijual, sekalipun mereka
berjalan kaki. Tindakan ini menurut jumhur ulama adalah haram, dan menurut
ulama Hanafiyah adalah makruh, meskipun pertemuan tidak bertujuan untuk
menemui mereka. Apabila orang yang menemui mereka membeli sesuatu dari

mereka atau menjual sesuatu pada mereka, maka mereka diberi hak khiyar

32 Leni Masnidar Nasution, ‘Hak Khiyar Dalam Perlindungan Konsumen Menurut Mazhab
Syafi’i Dan Hukum Positif (Studi Kasus Jual Beli Buku Bersegel Di Toko Buku Pustaka 2000
Kecamatan Lubuk Pakam)’, Al-Fikru: Jurnal limiah, 13.1 (2019), 61-72.

33 Osman El-Khosht Mohamed, Figh An-Nisa.Terjemahan Abu Ihmadil Laha. Figh Wanita
(Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2013).
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jika mereka telah pergi ke pasar dan mengetahui bahwa mereka telah tertipu
dengan unsur penipuan yang di luar kebiasaan.

b) Merugikan dalam bentuk najasy “menambah harga barang dagangan”. najasy
adalah penjual yang menambah harga barang dagangannya, akan tetapi ia
tidak bermaksud menjualnya, dia hendak meninggikan harganya untuk
pembeli.®* Najasy tidak akan terjadi kecuali dengan kecerdikan orang yang
menambah harga barang dan kebodohan (ketidaktahuan) pembeli. Jadi,
apabila pembeli mengetahui tapi terbujuk, maka ia tidak diberi hak khiyar
karena ketergesa-gesaan dan kekurangan perhatiannya. Apabila orang yang
menambah harga barang dan tidak menginginkan untuk membelinya atau
tidak bekerja sama dengan penjual, atau penjual menambah sendiri harganya,
sedang pembeli tidak mengetahui hal tersebut, maka pembeli dapat
menggunakan hak khiyar antara mengembalikan barang dagangan atau
mengambilnya karena adanya pembujukan.

c) Khiyar al-ghabn yang mengharuskan hak khiyar pembeli (ghabnu
almurtarsil). Al-murtasil adalah pembeli yang tidak tahu harga dan tidak suka
mengurangi harga. Akan tetapi, ia bersandar kepada kejujuran penjual demi
keselamatan rahasianya. Jika dirugikan dengan Kketerlaluan, ditetapkan
baginya khiyar. Dalam arti lain Al-murtasil adalah orang yang tidak
mengetahui nilai barang dagangan, baik penjual maupun pembeli, dan tidak

pandai menawar.

34 Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Ringkasan Fikih Lengkap, (terj: Asmuni) (Jakarta: Darul
Falah, 2005), him. 505.
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Khiyar ini dibolehkan menurut ulama Hanafiyah jika penipuannya
mengandung bujukan (taghrir). Karena itulah, khiyar ini disebut khiyar ghabn ma“a
taghrir (khiyar penipuan bersama bujukan). Jika terjadi penipuan dalam jual beli
dengan penipuan yang keluar dari kebiasaan, yang merasa dirugikan di antara
keduanya diberi hak khiyar antara tetap menahan barang yang dibeli atau

mengembalikannya lagi.

6) Khiyar Tadlis (hak pilih karena adanya manipulasi)

Khiyar Tadlis, artinya khiyar ini terjadi apabila penjual menyamarkan barang
yang dijual seperti menaruh barang dagangannya yang baik diatas yang jelek dibagian
bawah. Tadlis terbagi dua macam yaitu:

a) Menyembunyikan cacat. Menurut ulama Hanafi ini dinamakan khiyar aib.

b) Perbuatan yang dapat menambah harga barang, sekalipun tidak cacat. Seperti
mengumpulkan air penggiling biji kemudian melepaskannya ketika
memamerkannya untuk dijual guna untuk percepatan putarannya, sehingga
pembeli menyangka bahwa secepatnya perputaran itu memang sifatnya.
Penjual pun menambah harganya. Kedua khiyar ini mengembalikan barang
bagi pembeli jika ia tidak mengetahuinya atau tetap membelinya.*

7) Khiyar Ta’yin
Khiyar ta’yin adalah hak yang dimiliki oleh orang yang menyelenggarakan

akad (terutama pembeli) untuk menjatuhkan pilihan diantara tiga sifat barang yang
ditransaksikan. Biasanya barang yang dijual dibedakan dengan tiga kualitas yaitu
biasa, menengah dan istimewa. Pembeli diberikan hak pilih (za’yin) untuk

mendapatkan barang yang terbaik menurut penilaiannya sendiri tanpa mendapatkan

35 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 5 (Jakarta: Dar Fath Lili’lami al-Arabiy, 2012).
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tekanan dari pihak manapun juga. Khiyar ini pun belaku hanya pada akad yang
mengandung tukar balik seperti jual beli.®® Akan tetapi tidak semua fugaha sepakat
dengan khiyar ini karena menurut mereka wujud khiyar ini mengindikasikan adanya
ketidakjelasan barang yang ditransaksikan. Padahal dalam syarat sebuah akad, barang
yang diperjual belikan haruslah jelas dan terang keberadaan maupun sifatnya karena
dengan adanya khiyar ta’yin seakan-akan bertentangan dengan syarat sah akad jual
beli.

Jumhur ulama figh tidak memperbolehkan khiyar ta’yin dengan alasan dalam
akad jual beli ada ketentuan bahwa barang yang diperdagangkan harus jelas baik
kualitas dan kuantitasnya. Menurut mereka dalam persoalan khiyar ta’yin bahwa
identitas barang yang dibeli belum jelas. Oleh sebab itu, ia termasuk kedalam jual beli
alina’dum (tidak jelas identitasnya yang dilarang syara’).

Ulama Mazhab Hanafi yang memperbolehkan khiyar ta’yin mengemukakan
tiga syarat untuk sahnya khiyar ini yaitu:

a) Pilihan dilakukan terhadap barang sejenis yang berbeda kualitas dan sifatnya.
b) Barang itu berbeda nilainya.
c) Tenggang waktu untuk khiyar ta’yin ini harus ditentukan, yaitu menurut

Imam Abu Hanafi tidak boleh lebih dari tiga hari. Menurut ulama mazhab

Hanafi, hanya berlaku dalam transaksi yang bersifat pemindahan hak milik

yang berupa materi dan mengikat kedua belah pihak.

Abu Hanifah dan juga kedua sahabatnya, Abu Yusuf dan Muhammad

membolehkan khiyar ta’yin mengingat hal ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan

% Yulia Hafizah, ‘Khiyar Sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan Dalam Bisnis Islami’, At-
Taradhi Jurnal Studi Ekonomi, 3.2 (2012).
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bisnis. Seumpama seperti seseorang yang sangat membutuhkan sebuah barang namun
ia belum mengetahui kegunaan dari barang tersebut secara optimal serta kualitasnya
seperti apa untuk itu diperlukan konsultasi terlebih dahulu dengan orang yang ahli
dalam bidang tersebut agar pembeli dapat memilih jenis barang dengan bijak dan
tepat guna. Adapun syarat dari khiyar ta’yin yakni barang tersebut bertingkat-tingkat
baik kualitas dan jenisnya serta masa khiyar ini harus tertentu dan dijelaskan. Jika
pembeli sudah menjatuhkan pilihannya pada salah satu jenis barang yang ditawarkan

maka akad sudah sudah terjadi dan kepemilikan sudah berpindah tangan.

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini berjudul “Analisis Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual Beli
Pakaian (Studi Kasus Di Pasar Senggol Kota Parepare)” untuk memahami lebih jelas
tentang penelitian ini maka dipandang perlu untuk menguraikan pengertian dari judul
sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Hal ini bertujuan agar
terciptanya keselarasan persepsi dalam memahami pokok masalah dan pembahasan

selanjutnya.
1. Hak Khiyar

Hak khiyar merupakan salah satu bagian terpenting dalam jual beli untuk
memberikan kebebasan, keadilan dan kemaslahatan bagi masing-masing pihak yang
sedang melakukan transaksi. Hak Khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang
yang melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka
lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan

sebik-baiknya.



34

Dalam transaksi jual beli pihak penjual dan pembeli memiliki pilihan untuk
menentukan apakah mereka betul-betul akan membeli atau menjual, membatalkannya
dan atau menentukan pilihan diantara barang-barang yang ditawarkan. Pilihan untuk
meneruskan atau membatalkan dan menjatuhkan pilihan diantara barang yang
ditawarkan, jika dalam transaksi itu ada beberapa item yang harus dipilih, dalam figh

muamalah disebut khiyar.

Dalam kegiatan bisnis yang sehat terdapat keseimbangan perlindungan hukum
antara konsumen dengan produsen. Tidak adanya perlindungan yang seimbang
menyebabkan konsumen berada pada posisi yang lemah. Terlebih jika produk yang
dihasilkan oleh produsen merupakan jenis produk yang terbatas, produsen dapat

memanipulasi produknya.®’
2. Jual Beli

Jual beli adalah jenis aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh penjual dan
pembeli yang mendorong pertukaran hak milik atas produk atau jasa dari tangan
penjual ke tangan pembeli. Jual beli adalah persetujuan saling mengikat anatar
penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang
membayar harga barang yang dijual.®® Jual beli dalam bahasa Arabnya disebut
dengan al-bay’. Artinya tukar menukar atau saling menukar. Menurut terminologis

adalah “tukar menukar harta atas dasar suka sama suka”. Menurut Ibn Qudamah yang

3" M A Nainunis, ‘Perlindungan Konsumen (Hak Khiyar) Dalam Jual-Beli’, Jurnal Al-Mizan,
60.

% Hade Chandra Batubara and Tuti Anggraini, ‘Penerapan Kontrak Jual Beli’, Jurnal EMT
KITA, 7.1 (2023), 1-10.
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dikutip oleh Rahmad Syafei pengertian jual beli adalah “tukar menukar harta untuk

saling dijadikan hak milik”.%®

Dalam kesepakatan jual beli terdapat dua pihak yaitu pihak penjual dan pihak
pembeli. Penjual adalah seseorang yang menjual barang atau jasanya ke
konsumen/pembeli. Sedangkan pembeli adalah seseorang yang membeli barang
tertentu atau menggunakan jasa tertentu dan disebut dengan konsumen. Kegiatan jual
beli tidak selamanya berjalan dengan baik, pasti ada beberapa orang yang jahat dan
merugikan salah satu pihak dalam jual beli. Maka dari itu diperlukannya sebuah
hukum yang dapat mengatur jalannya sebuah transaksi jual beli, sehingga tidak ada
pihak yang akan dirugikan.“’Secara terminology terdapat beberapa definisi para
ulama diantaranya oleh ulama hanafiyah memberi pengertian dengan saling
menukarkan harta dengan harta melalui cara tertentu atau dengan makna tukar

menukar sesuatu yang diingini dengan sepadan melaui cara tertentu yang bermanfaat.

Menurut kitab Fathul mu’in karangan Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz
dijelaskan: menurut bahasanya, jual beli adalah menukarkan sesuatu dengan sesuatu
yang lain. Sedangkan menurut syara’ ialah menukarkan harta dengan harta pada
wajah tertentu. Dalam kitab Kifayatul Akhyar karangan Imam Tagiyuddin Abu Bakar
bin Muhammad al-Husaini diterangkan lafaz Bai’ menurut Lughat artinya:
memberikan sesuatu dengan imbalan sesuatu yang lain. Bai’ menurut syara’ jual beli

artinya: membalas suatu harta benda seimbang dengan harta benda yang lain, yang

39 Siti Mujiatun, ‘Jual Beli Dalam Perspektif Islam: Salam Dan Istisna’’, Jurnal Riset
Akuntansi Dan Bisnis, 13.2 (2014).

40 Puteri Asyifa Octavia Apandy and Panji Adam, ‘Pentingnya Hukum Perlindungan
Konsumen Dalam Jual Beli’, Jurnal Manajemen Dan Bisnis Jayakarta, 3.1 (2021), 12-18.
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keduanya boleh dikendalikan dengan ijab gabul menurut cara yang dihalalkan oleh

syara’.

Ulama Hanafiyah menjelaskan bahwa makna khusus pada pengertian pertama
tadi adalah ijab dan gabul atau juga bisa melalui saling memberikan barang dan
menetapkan harga antara pembeli dan penjual. Sedangkan pada pengertian kedua
menjelaskan bahwa harta yang diperjualbelikan itu harus bermanfaat bagi manusia
seperti menjual bangkai, minuman keras dan darah tidak dibenarkan. Sayid Sabiq
mendefinisikan jual beli dengan arti saling menukar harta dengan harta atas dasar

suka sama suka.

Sementara Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa jual beli adalah saling
menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik. Jual beli yang sesuai
dengan syariat Islam harus memenuhi rukun dan syarat dari jual beli sementara rukun
dan syarat adalah sesuatu yang harus dipenuhi agar jual beli itu dipandang sah karena

jual beli merupakan suatu akad maka harus dipenuhi rukun dan syaratnya.

Mengenai rukun dan syarat jual beli, para ulama berbeda pendapat. Menurut
Mazhab Hanafi rukun jual beeli hanya ijab ddan gabul. Menurut ulama Mazhab
Hanafi yang menjadi rukun jual beli hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak
untuk berjual beli. Ada dua indikator (garinah) yang menunjukkan kerelaan dari
kedua belah pihak yaitu dalam bentuk perkataan (ijab dan gabul) dan dalam bentuk

perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan uang).

Jumhur ulama membagi rukun jual beli menjadi empat:
a) Orang yang berakad
b) Sighat
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c) Ada barang yang dibeli
d) Ada nilai tukar pengganti barang

Ulama Figih sepakat bahwa urusan utama dalam jual beli adalah kerelaan
antara penjual dan pembeli. Kerelaan ini dapat terlihat pada saat transaksi
berlangsung. Oleh karena itu, ijab dan qabul harus diungkapkan dengan jelas
sehingga tidak tejadi penipuan dan dengan ijab gabul dapat mengikat kedua belah
pihak.*!

Apabila ijab gabul telah diucapkan dalam transaksi, secara otomatis
kepemilikan barang dan uang telah berpindah tangan. Ulama figih menjelaskan
bahwa syarat ijab gabul adalah sebagai berikut pertama, jumhur ulama berpendapat
bahwa orang yang mengucapkannya harus telah akil baligh dan berakal, sedangkan
menurut Ulama Mazhab Hanafi mensyaratkan hanya telah berakal saja. Kedua, gabul
harus sesuai dengan ijab. Ketiga, ijab dan gabul harus dilakukan dalam satu transaksi,
dan tidak boleh terpisah. Mkasudnya kedua belah pihak yang melakukan transaksi

harus hadir pada waktu yang bersamaan.

Jual beli ditinjau dari segi hukumnya dibagi menjadi dua macam yaitu jual
beli yang sah menurut hukum dan batal menurut hukum kemudian dari segi objek
jual beli dan segi pelaku jual beli. Bentuk-bentuk akad jual beli yang telah dibahas
oleh para ulama dalam figh muamalah terbilang sangat beragam. Jumlahnya bisa
mencapai belasan jika tidak puluhan. Namun demikian, diantara beragam bentuk

akad jual beli tersebut dikategorikan dengan spesifikasi tertentu. Jika dilihat dari

41 Syaifullah Syaifullah, ‘Etika Jual Beli Dalam Islam’, HUNAFA: Jurnal Studia Islamika,
11.2 (2014), 371-87.
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objek transaksinya, akad jual beli dapat dikategorikan menjadi 4 macam vyaitu :
pertama, Bai’Al-Mugayadlah adalah pertukaran atau jual beli riil asset (‘ain, benda,
komoditas) dengan riil asset seperti pertukaran pakaian dengan bahan makanan.
Kedua, Al-Bai’ Al-Muthlag adalah jual beli atau antaran riil asset dengan financial
asset (uang) yakni jual beli barang dengan harga tertentu. Ketiga, Ash-Sharf adalah
jual beli uang dengan uang (transaksi valas). Keempat, As-Salam adalah harga atau

uang diserahkan pada saat kontrak, sedangkan barang diserahkan dikemudian hari.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan

pendapat imam Tagiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk:

a) Jual beli benda yang kelihatan
Maksudnya adalah pada waktu melakukan akad jual beli benda atau barang
yang diperjualbelikan ada didepan penjual dan pembeli, seperti membeli beras
dipasar dan boleh dilakukan.

b) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji
Sama dengan jual beli salam (pesanan), ataupun yang dilakukan secara tidak
tunai (kontan). Maksudnya ialah perjanjian sesuatu yang penyarahan barang-

barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu.*?

D. Kerangka Pikir
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam
Jual Beli Pakaian (Studi Kasus Di Pasar Senggol Kota Parepare). Fokus penelitian

ini pada Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual Beli Pakaian. Penelitian ini

42 Munir Salim, ‘Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam’, Al Daulah:
Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan, 6.2 (2017), 371-86.
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menjelaskan mengenai beberapa aspek yang dapat dijadikan sebuah kerangka pikir
untuk dapat mempermudah dalam penelitian, serta mempermudah masyarakat dalam

memahami isi penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori akad dan teori khiyar.

[ Jual Beli ]
| |
|

Teori Akad [ Teori Khiyar ]

Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual
Beli Pakaian

[ Hasil Penelitian ]

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis Penelitian

Ditinjau terhadap Analisis Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual Beli Pakaian
Di Pasar Senggol Kota Parepare menggunakan pendekatan kualitatif . Adapun jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Yaitu menggambarkan
permasalahan dengan cara mengumpulkan data, dokumen dan informasi yang aktual
dengan cara turun langsung ke lokasi. Data-data yang diperoleh diinterprestasikan
dalam bentuk pemaparan kemudian dianalisis untuk lebih lanjut untuk kemudian

ditarik kesimpulan.

Penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
mengambarkan kejadian dan fenomena yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya
sesuai dengan kenyataan yang ada.*® Alasan menggunakan penelitian kualitatif yaitu
dapat dengan mudah membantu peneliti untuk menggali informasi yang lebih dalam
mengenai khiyar di Pasar Senggol Kota Parepare yang nantinya informasi yang

didapatkan dapat digunakan untuk menetukan tujuan penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melaksanaan kegiatan

penelitian ini untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Lokasi penelitian ini adalah

% Lukas S Musianto, ‘Perbedaan Pendekatan Kuantitatif Dengan Pendekatan Kualitatif
Dalam Metode Penelitian’, Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan (Journal of Management and
Entrepreneurship), 4.2 (2002), 123-36.
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di Pasar Senggol Kota Parepare. Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih
dua bulan.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian dilaksanakan
sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua)

bulan.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini kepada penjual dan pembeli di Pasar Senggol Kota
Parepare yang belum banyak mengetahui bagaimana pelaksanaan hak khiyar yang
benar, akan dimintai keterangan tentang bagaimana pembeli dan penjual

permasalahan yang ada tersebut.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian merupakan penelitian lapangan
(field iresearch) yang memfokuskan pada kasus yang terjadi dilapangan (Pasar
Senggol Kota Parepare) dengan tetap merujuk pada konsep-konsep yang ada seperti
sumber dari kepustakaan maupun dari subjek penelitian sebagai bahan data
pendukung.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini didapat dari sumber primer dan sumber

sekunder yaitu:
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a) Sumber Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang
diteliti “* , data yang dikumpulkan vyaitu data yang diperoleh melalui
wawancara langsung kepada penjual yang melaksanakan praktik jual beli
pakaian, pengunjung Pasar Senggol Kota Parepare yang selaku subjek atau
informan penelitian.

b) Sumber Data Sekunder adalah informasi umumnya bukti yang berada satu
langkah atau lebih dari peristiwa yang sesungguhnya®, Dalam penelitian ini
yang menjadi data sekunder adalah dokumen-dokumen, buku-buku, dan data-

data lain yang berkaitan dengan judul penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Dan Pengelolaan Data

Metode pengumpulan data yang umum digunakan adalah wawancara. Ini
adalah proses komunikasi atau interaksi antara penulis dan informan atau subjek
penelitian untuk mengumpulkan informasi melalui tanya jawab. Observasi adalah
suatu kegiatan untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab suatu
subjek penelitian dengan menggunakan panca indra penglihatan, penciuman, dan

pendengaran serta wawancara.

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan data kepustakaan.

Teknik digunakan karena dapat mempertajam metodologi, memperkuat kajian

4 Yuniarti Wahyuningrum, ‘Pengaruh Program Corporate Social Responsibility Terhadap
Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Implementasi CSR PT. Amerta Indah Otsuka
Desa Pacarkeling Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan)’ (Brawijaya University, 2014).

4 Retnaning Tyas Ayu Novitasari and Muhammad Hanif, ‘Tari Kecetan Dalam Tradisi
Keduk Beji Desa Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi (Makna Simbolis Dan Sumber
Pembelajaran Sejarah Lokal)’, Agastya: Jurnal Sejarah Dan Pembelajarannya, 7.01 (2017).
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teoretis, dan mempermudah memperoleh informasi mengenai penelitian sejenis.
Adapun sumber kepustakaan yang digunakan adalah buku, jurnal, dan penelitian yang
berkaitan.
2. Penelitian di lapangan
Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan yaitu:
a) Observasi
Observasi yaitu kegiatan dilakukan langsung oleh peneliti ke lapangan
untuk melihat langsung proses pemasaran jual beli yang digunakan pada objek
penelitian. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian yang berkaitan dengan proses kerja, perilaku manusia, gejala-gejala
alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.*®
Observasi yang dilakukan peneliti yaitu mencari tahu bagaimana
penerapan khiyar dan apa saja kendala dalam menerapkan khiyar serta
bagaimana cara penyelesaiannya. Peneliti datang ke lokasi penelitian yaitu di
pasar senggol kota parepare, tetapi peneliti tidak terlibat dalam praktik jual
beli yang dilakukan antara penjual dan pembeli di Pasar Senggol Kota
Parepare.
b) Wawancara
Wawancara (interview) secara umum adalah suatu percakapan antara dua
atau lebih orang yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. Ada juga

yang mengatakan bahwa definisi wawancara adalah suatu bentuk komunikasi

46 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015).
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lisan yang dilakukan secara terstruktur oleh dua orang atau lebih, baik secara
langsung maupun jarak jauh.*’

Wawancara dilakukan dengan cara berdialog langsung dengan informan di
lokasi penelitian. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
4 penjual pakaian dan 4 pembeli yang ada di pasar senggol kota parepare.
Dalam melakukan wawancara kepada penjual dan pembeli penulis dibantu
dengan camera.

c) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu bentuk kegiatan atau proses dalam menyediakan
berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat berdasarkan
pencatatan dari berbagai sumber.*® Dengan kata lain, proses penyampaiannya
dilakukan melalui data tertulis yang memuat garis besar data yang akan dicari
dan berkaitan dengan judul penelitian.

Metode pengumpulan data ini peneliti gunakan untuk memperoleh tentang
daerah lokasi penelitian yang meliputi sejarah berdirinya pasar, profil umum
Pasar Senggol Kota Parepare serta dokumentasi ketika sedang melakukan

wawancara kepada penjual dan pembeli pakaian.

F. Uji Keabsahan Data
Dalam teknik penjamin keabsahan data memakai triangulasi sumber yaitu
penulis mewawancarai penjual pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare kemudian

dalam materi yang sama penulis mewawancarai pembeli yang pernah berbelanja di

47 Asep Nanang Yuhana and Fadlilah Aisah Aminy, ‘Optimalisasi Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Sebagai Konselor Dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa’, Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam,[SL], 7.1 (2019), 79-96.

8 Hajar Hasan, ‘Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada STMIK Tidore
Mandiri’, JURASIK (Jurnal Sistem Informasi Dan Komputer), 2.1 (2022), 23-30.
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Pasar Senggol Kota Parepare. Dalam materi yang sama, penulis mendapatkan
informasi yang sama antara penjual dan pembeli di Pasar Senggol Kota Parepare,

maka data dapat dikatakan falid.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, lapangan, dan bahan-
bahan lain yang dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada

orang lain.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu, kemudian berkembang menjadi teori.
Untuk melakukan analisis data kualitatif ini, maka perlu dilakukan beberapa tahapan

dan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Data Reducation
a) Mengumpulkan data
b) Mengfokuskan data sesuai penelitian
¢) Mengkategorikan data
2. Data display (penyajian data) data yang sudah disempurnakan disajikan dalam
bentuk narasi.
3. Conclusion/verification (Penarikan simpulan dan verifikasi data) yaitu tahap

penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data.

49 Sugiyono, Metode Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 334.
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Seperti yang dijelaskan diatas bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat

yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Hak Khiyar dalam Jual Beli Pakaian Di Pasar Senggol Kota

Parepare

Pada praktek jual beli pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare, para pedagang
melakukan jual beli pakaian ada yang berjualan selama 11 tahun, 5 tahun, 20 tahun,
dan 4 tahun. Berdasarkan wawancara dengan para penjual pakaian tersebut mereka
berjualan pakaian karena turun temurun dari orang tuanya, diajak teman untuk

berjualan pakaian, dan karena keuntungan menjual pakaian lebih besar.

Pengakuan pedagang dalam jual beli pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare
sebagian besar cara penjual pakaian menjual pakaiannya sama halnya dengan penjual
pakaian ditempat lain. Penjual pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare memajangkan
berbagai jenis dan motif pakaiannya yang berbeda-beda dan ukuran yang lain dari
motif yang sama dengan yang dipajang tidak penjual pajang, karena agar menghemat

tempat dan motif yang lainnya bisa dipajang.
Dari hasil wawancara oleh pihak penjual.

Khaerani Nasir mengatakan :

“kalau saya ku pajang semua berbagai jenis pakaian dan motifnya supaya
konsumen tertarik belanja ditempat saya. Kalau untuk jenis ukurannya saya
hanya disimpan dulu nanti jika ada konsumen yang ingin motif tersebut
dengan ukuran yang lain baru saya keluarkan’*°

50 Khaerani Nasir, Hasil Wawancara (Bau Massepe, 8 April 2023)
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Sutra mengatakan :
“biasanya yang kupajang berbagai jenis pakaian supaya terlihat banyak jenis
barang yang berbeda ditoko. Tetapi kalau soal warrna lainnya dan ukuranya
biasanya saya tidak pajang karena banyak mengambil tempat. Jadi jika ada

konsumen yang ingin warna dan ukuran yang lain sesuai dengan jenis dan
motif yang dipajang baru saya perlihatkan”®!

Pada umumnya penjual menawarkan barang dagangannya kepada konsumen
untuk melihat pakaian yang dijualnya dengan mengatakan ‘“cari apaki cewek,
masukki lihat-/ihat didalam” supaya agar konsumen mampir dan ada barang yang

cocok untuk konsumen beli.

Ketika konsumen menghampiri toko, penjual menawarkan pakaian yang dia
jual dengan memperlihatkan barang yang menurutnya bagus dan menjelaskan model
serta kualitas barangnya. Penjual biasanya membandingkan barang yang menurutnya
lebih bagus dari barang yang lain. Tentunya hal tersebut dibandingkan karena kualitas
dan perbedaan harganya. Sebelum penjual menawarkan barang yang bagus, biasanya
konsumen memilih barang yang dicari, lalu dengan cepat penjual menawarkan barang
yang menurutnya bagus. Tetapi tidak jarang konsumen tidak jadi membeli pakaian di
toko yang sudah dia lihat barangnya karena tidak ada barang yang cocok dengan

keinginan konsumen.

Selanjutnya, apabila konsumen mendapatkan pakaian yang hendak dia beli,
konsumen menanyakan harga pakaian tersebut, lalu penjual memberikan harga
tawaran yang artinya harga yang diberikan penjual bisa melakukan negosiasi untuk

mencapai harga yang sesuai konsumen inginkan. Namun sering kali konsumen tidak

51 Sutra, Hasil Wawancara (Abu Bakar Lambogo, 8 April 2023)
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jadi membeli karena tidak sesuai dengan harga yang diinginkan. Penjual menerima

dan memperbolehkan apabila konsumen tidak jadi membeli.
Dari Hasil Wawancara penjual pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare.

Sutra mengatakan :

“pbanyak konsumen yang biasanya ketika mampir dan melihat pakaian yang
saya jual lalu setelah itu mereka keluar dan tidak jadi membeli karena pakaian
yang dicari tidak ada yang sesuai dengan keinginan konsumen, tidak jadi
masalah kalau tidak jadi membeli mungkin memang belum rezeki saya”>?

Fitriani. F mengatakan :

“pada saat masih proses tawar menawar atau tanya-tanya soal harga,
kemudian ketika sudah tau harga biasanya konsumen berubah pikiran untuk
tidak membeli. Maka saya sebagai penjual memperbolehkan apabila pembeli
ingin membatalkan atau tidak jadi beli. Hal yang dilakukan pembeli tersebut
tidak asing lagi dalam proses jual beli selama belum ada penyerahan uang
atau barang maka boleh saja dibatalkan”®

Kemudian hasil wawancara dengan konsumen di Pasar Senggol Kota Parepare

mengenai hal mereka tidak jadi membeli pakaian tersebut.

Imena mengatakan :

“ketika sudah dapat pakaian yang diinginkan namun pada saat minta harga
kurang kepada penjual tetapi harga kurang yang diberikan penjual masih
terlalu mahal tidak sesuai dengan yang saya inginkan. Jadi sasya pergi cari ke
toko lain karena biasanya ditoko lain dapat yang lebih murah”>*

Aisyah mengatakan :

“tidak jadi beli pakaian di tempat tersebut karena melihat pakaian yang dijual
penjual tidak ada yang sesuai dengan yang saya cari. Jadi biasanya saya cari

199

ditempat lain lagi

52 Sutra, Hasil Wawancara (Abu Bakar Lambogo, 8 April 2023)
%3 Fitriani. F, Hasil Wawancara (Bambu Runcing, 8 April 2023)
%% Imena, Hasil Wawancara (Bojoe, 8 April 2023)

%5 Aisyah, Hasil Wawancara (Menara, 8 April 2023)
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Dari pernyataan penjual dan konsumen diatas dapat disimpulkan bahwa
penjual tidak melarang apabila konsumen tidak jadi membeli pakaian ditempat
mereka karena ada konsumen yang mengatakan harganya mahal atau pakaian yang
dicari ternyata tidak ada dijual oleh penjual. Selama belum ada serah terima barang
dengan uang tidak menjadi masalah apabila konsumen tidak jadi membeli atau

membatalkan.

Pedagang di Pasar Senggol Kota Parepare sebagian besar menerapkan tawar
menawar dengan konsumen sebelum melakukan akad. Dalam melakukan akad jual
beli, pada umumnya penjual pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare tidak ada
menetapkan syarat kepada konsumen sebelum melakukan transaksi jual beli pakaian,
hanya saja pada sistem penukaran pakaian kebanyakan terjadi disebabkan oleh
konsumen yang keliru dalam membeli pakaian dan keraguannya terhadap ukuran
pakaian yang akan dibeli tidak sesuai dengan ukurannya. Penjual biasanya
memberikan syarat kepada konsumen, apabila pakaian yang sudah dibeli ukurannya
kebesaran atau kekecilan maka itu bisa ditukarkan kembali dengan syarat label

pakaian yang akan ditukarkan masih ada.

Berdasarkan keterangan wawancara oleh selaku penjual pakaian di Pasar

Senggol Kota Parepare.

Fitriani. F mengatakan :

“kebanyakan konsumen yang salah beli ukuran pakaian karena biasanya orang
yang ia ingin belikan pakaian tersebut tidak diajak. Tetapi saya kasih tauji
kepada konsumen kalau bisaji ditukarkan dilain waktu kalau memang salah
ukuran pakaiannya”®®

% Fitriani. F, Hasil Wawancara (Bambu Runcing, 8 April 2023)
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Muzakkir mengatakan :

“Bisa ditukarkan, kalau memang tidak cocok ukurannya asalkan masih ada
labelnya’>’

Khaerani Nasir mengatakan :
“konsumen yang sering kudapat salah beli ukuran pakaian itu kebanyakan dari
ibu-ibu yang beli pakaian sekolah untuk anaknya. Apalagi pas tahun ajaran
baru banyak sekali orang tua yang beli pakaian sekolah namun kebanyakan
keliru dalam memilih ukurannya karena tergesa gesa dengan yang lain, tapi
bisaji ditukarkan kembali kalau salah ukuran ditempat saya”dengan yang lain
makanya kebanyakan sering salah beli karena tidak nabawai anaknya pas beli

pakaian sekolah jadi kebanyakan salah ukuran, tapi bisaji ditukarkan kembali
kalau ditempat saya dan mesti masih ada label pakaiannya”>®

Hj Kartini mengatakan :

“boleh ditukarkan kalau memang kebesaran atau kekecilan bajunya dan label
pakaiannya harus masih terpasang®°

Berdasarkan beberapa wawancara dari penjual pakaian di Pasar Senggol Kota
Parepare di atas dapat disimpulkan bahwa penjual di Pasar Senggol memperbolehkan
adanya penukaran apabila pakaian yang sudah dibeli tidak sesuai ukurannya dengan
syarat label pakaian masih terpasang dipakaian. Dalam persyaratan yang diberikan
penjual kepada konsumen kebanyakan tidak menentukan batas waktunya pada

penukaran tersebut.

Kemudian selama penjual berjualan di Pasar Senggol Kota Parepare, sebagian
penjual sesekali menghadapi kendala mengenai pakaian yang dijualnya kepada
pembeli ternyata terdapat cacat atau aib. Pakaian yang terdapat cacat biasanya itu

terdapat sobekan kecil, kancing pakaiannya terlepas, pakaian terdapat noda dan lain-

57 Muzakkir, Hasil Wawancara (Abdul Jalil Lumpue, 8 April 2023)
%8 Khaerani Nasir, Hasil Wawancara (Bau Massepe, 8 April 2023)
59 Hj Kartini, Hasil Wawancara (Abu Bakar Lambogo, 7 Mei 2023)
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lain. Konsumen biasanya datang kembali ditoko apabila mendapat cacat atau aib pada

pakaian yang dia beli.

Penjual memperbolehkan penukaran apabila terdapat cacat atau aib pada
pakaian. Namun biasanya pakaian yang ingin ditukarkan konsumen tidak ada lagi,
kemudian penjual memberikan saran kepada konsumen dengan menukarkan dengan
pakaian jenis lain. Jika pakaian yang akan ditukarkan ternyata harganya lebih mahal
maka pembeli harus menambahkan kekurangan harga pakaian yang ditukarkan.
Namun jika pembeli menukarkan dengan pakaian yang lebih murah maka penjual
menolak untuk mengembalikan sisa uang pembeli karena hal tersebut sudah menjadi

kebijakan toko.

Beberapa keterangan wawancara dengan penjual pakaian di Pasar Senggol

Kota Parepare.

Sutra mengakatakan :

“banyak konsumen datang kembali menukarkan pakaian yang sudah dibelinya
karena terdapat cacat. Saya sebagai penjual menerima penukaran pakaian
terdapat cacat asalkan cacat atau kerusakan pakaian tersebut murni kesalahan
dari toko tetapi untuk menukarkan dengan pengembalian uangnya tentunya
tidak bisa karena barang yang terjual itu sudah masuk dalam pencatatan buku
hasil jualan’®

Fitriani. F mengatakan

“Boleh ditukarkan jika terdapat cacat atau aib pada pakaiannya. Jika
menukarkan dengan pakaian merek lain dengan harga lebih mahal maka
pembeli mesti menambahkan kekurangan harga pakaian yang ditukarkan.
Namun jika pakaian yang ditukarkan dengan harga yang lebih murah maka
tidak ada pengembalian uang karena itu sudah jadi kebijakan toko. Tetapi
saya memperbolehkan apabila dalam penukaran ternyata harganya lebih

80 Sutra, Hasil Wawancara (A. Abu Bakar Lambogo, 8 April 2023)
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murah jadi sisa uangnya boleh dipakai untuk membeli pakaian lain sesuai
dengan sisa harga dari pakaian yang ditukarkan’®*

Hj Kartini mengatakan

“kalau untuk pakaian yang terdapat cacatnya boleh dikembalikan dengan
menukarkan pakaian yang sama tetapi kalau untuk menukarkan dengan
pengembalian uang konsumen tentunya tidak bisa karena pakaian itu sudah
dibeli oleh konsumen”®?

Selanjutnya beberapa keterangan wawancara dengan konsumen di Pasar

Senggol Kota Parepare mengenai pakaian yang terdapat cacat atau aib.

Dimas mengungkapkan :

“kalau soal pakain yang terdapat cacat atau aibnya, diperbolehkanji sama
penjual menukar. Asalkan label pakaian tidak dilepas. Penyebabnya saya
membeli tidak melihat ternyata ada cacat dipakaian tersebut biasanya karena
tergesa gesa”®

Jumria mengungkapkan :

“diperbolehkan jeki tukar pakaian kalau memang ada kerusakan pada pakaian
yang dibeli tetapi kalau untuk mintaki pengembalian uang penjual tidak
mau”

Arya Winata. R mengungkapkan :

“pernahkah melakukan penukaran kemeja di Pasar Senggol Kota Parepare
karena kemeja yang kubeli ternyata ada dua kancinya terlepas. Jadi pergika
kembali ke tokonya untuk minta ditukarkan dan penjualnya memperbolehkan
penukaran. Namun pada saat penukaran kemeja jenis tersebut sudah habis
stoknya jadi terpaksa pilih jenis lain dan itupun mesti membayar sisanya
karena kemeja yang ditukarkan harganya lebih mahal”®

Berdasarkan beberapa wawancara dari penjual dan pembeli dapat disimpulkan

bahwa apabila pakaian yang sudah dibeli namun oleh konsumen apabila terdapat

81 Fitriani. F, Hasil Wawancara (Bau Massepe, 8 April 2023)

62 Hj Kartini, Hasil Wawancara (Abu Bakar Lambogo, 7 Mei 2023)
8 Dimas, Hasil Wawancara (Takkalao, 8 April 2023)

& Jumria, Hasil Wawancara (Lapadde, 7 Mei 2023)

8 Arya Winata. R, Hasil Wawancara (Baronang, 8 April 2023)
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cacat atau aib pada pakaian tersebut maka boleh ditukarkan dengan pakaian dengan
jenis yang sama namun beberapa keterangan wawancara penjual maupun konsumen
tidak memperbolehkan penukaran dengan pengembalian uang konsumen karena
barang yang sudah dibeli konsumen tersebut sudah masuk dalam pencatatan buku

hasil jualan.

B. Analisis Pelaksanaan Hak Khiyar Dalam Jual Beli Pakaian Di Pasar

Senggol Kota Parepare

Meningkatnya jual beli online tidak mengurangi minat masyarakat Parepare
untuk membeli pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare. Selain karena bisa melihat
barangnya secara langsung, tanpa biaya ongkir, harganya pun bisa ditawar di Pasar
Senggol Kota Parepare bahkan apabila pembeli pintar menawar bisa dapat membeli

barang dengan setengah harga dari harga barang yang ditawarkan oleh penjual.

Jual beli dalam Islam dibolehkan untuk memilih apakah penjual atau
konsumen akan meneruskan atau membatalkannya. Hal ini bertujuan agar kedua
belah pihak baik penjual maupun konsumen dapat memikirkan sejaunh mungkin
kebaikan-kebaikan ketika jual beli, agar masing-masing pihak tidak menyesal atas

apa yang telah dijualnya atau dibelinya.

Salah satu bentuk perlindungan konsumen yang disebutkan dalam syara’
adalah adanya hak khiyar antara penjual dan konsumen. Tujuan adanya khiyar dalam
transaksi jual beli agar ada pemikiran yang benar-benar matang baik dari segi positf
maupun dari segi negative bagi kedua belah pihak sebelum memutuskan melakukan

transaksi jual beli.
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Hal ini untuk menghindari kerugian atau penyesalan yang terjadi dikemudian
hari oleh kedua belah pihak baik itu penjual maupun konsumen setelah transaksi,
misalnya yang terkait mengenai barang ataupun harga. Jadi hak khiyar itu ditetapkan
dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan kepuasan timbal balik bagi pihak-pihak
yang melakukan akad dalam suatu jual beli. Hikmah khiyar dalam jual beli ialah
memperkecil kemungkinan adanya penipuan dan agar mendidik penjual maupun
konsumen agar lebih bersikap berhati hati, cermat, teliti dalam melakukan transaksi

jual beli.

Berdasarkan penelitian yang lakukan di Pasar Senggol Kota Parepare, penulis
menemukan pelaksanaan hak khiyar yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare

yaitu:
1. Khiyar Majlis

Khiyar majlis yaitu hak pelaku transaksi untuk meneruskan atau membatalkan
akad selagi mereka berada dalam tempat transaksi dan belum berpisah.®® Masing-
masing pihak yang mengadakan jual beli mempunyai hak untuk membatalkan suatu
transaksi sepanjang mereka masih berada dalam satu tempat. Hal ini mengacu pada
ajaran yang dikenal dengan khiyar majlis, semua orang yang melakukan jual beli
hendaklah disempurnakan oleh serah terima. Keduanya berhak untuk tidak setuju asal

masih dalam satu tempat (majlis).

Pada prakteknya yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare, penjual

menawarkan pakaian yang dia jual dengan memperlihatkan barang yang menurutnya

8 Daharmi Astuti, ‘Persepsi Masyarakat Terhadap Akad Jual Beli Online Perspektif Ekonomi
Syariah’, Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, 1.1 (2018), 13-26.
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bagus dan menjelaskan model serta kualitas barangnya dan biasanya juga konsumen
masuk ditoko memilih barang yang dicari. Namun tidak jarang konsumen tidak jadi
membeli pakaian karena tidak ada barang yang cocok dengan keinginan konsumen
dan sering kali juga konsumen tidak jadi membeli disebabkan karena harga yang

diberikan pada saat proses tawar menawar harga tidak sesuai dengan yang diinginkan.

Dari pemaparan praktek yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare diatas
adalah termasuk khiyar majlis karena hak memilih yang diberikan kepada penjual dan
konsumen yang melakukan akad untuk meneruskan atau membatalkan jual beli
selama masih berada ditempat jual beli dan belum berpisah. Seperti yang dilakukan
penjual dan konsumen di Pasar Senggol Kota Parepare dimana dalam proses tawar
menawar harga antara penjual dan konsumen pada saat mereka masih ditempat
transaksi yang menyebabkan terjadinya pembatalan jual beli karena konsumen

merasa harga yang diberikan penjual belum sesuai dengan yang dia diinginkan.

Landasan disyariatkannya (kebolehan) khiyar majlis ini berdasarkan hadis

Nabi saw yaitu:
ﬁsg&;ﬂé@@;j@f Lo el Joall J325 58 522 ) o
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7 Muhammad ibn Islamil Abu Abdullah al-Bukhari al-jafi, al-jami: al-shahih al mukhtasar,
Juz 23, (Beirut, Dar Ibn Katsir 1987), h. 744, hadis ke-2006.
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Artinya:
“Dari Ibnu Umar ra, dari rasulullah Saw bahwa rasulullah bersabda, “apabila
dua orang yang melakukan transaksi jual beli maka masing-masing dari
mereka (mempunyai) hak khiyar, selama mereka belum berpisah dan mereka
masih berkumpul atau salah satu pihak memberikan hak khiyarnya kepada
pihak yang lain. Namun jika salah satu pihak memberikan hak khiyar kepada
yang lain lalu terjadi jual beli, maka jadilah jual beli itu, dan jika mereka telah
berpisah sesudah terjadi jual beli itu, sedang seorang diantara mereka tidak

(meninggalkan) jual belinya, maka jual beli telah terjadi juga”. (HR. Al.
Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan landasan disyariatkannya khiyar majlis diatas dapat disimpulkan
bahwa praktek yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare, dimana khiyar majlis
yang dilakukan penjual dan konsumen di Pasar Senggol Kota Parepare sudah
diterapkan sesuai dengan figh muamalah bahwa selama para pihak yang melakukan
akad jual beli belum berpisah secara fisik, maka diberi kesempatan untuk memilih
antara meneruskan ataupun membatalkan jual beli, hal ini diukur sesuai dengan

kondisinya.

Perlu diketahui bahwa hukum khiyar majlis hanya bisa dilakukan selama
penjual dan konsumen masih berada ditempat jual beli. Jika penjual dan konsumen
sudah berpisah maka hak khiyar sudah tidak berlaku lagi. Khiyar majlis ini mengatur
proses transaksi dilokasi akad jual beli dan batasan melakukan khiyar majlis yaitu
selama penjual dan konsumen masih bertatap muka. Ketika belum ada penyerahan
uang dan barang, maka transaksi belum dianggap sah sehingga konsumen bisa

membatalkan jual beli.
2. Khiyar Syarat

Khiyar syarat artinya khiyar itu dijadikan syarat sewaktu akad oleh keduanya

atau oleh salah seorang sewaktu terjadinya akad untuk meneruskan atau membatalkan
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akadnya agar di pertimbangkan setelah sekian hari. Khiyar syarat itu paling lama
adalah 3 hari terhitung sejak dipersyaratkannya, baik dipersyaratkan sewaktu akad

atau di majlis akad.

Pada prakteknya yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare setelah
konsumen menentukan pilihan terhadap barang yang akan dibelinya, tetapi
menimbulkan keraguan terhadap ukuran pakaian yang akan dibelinya. Penjual
memberikan syarat kepada konsumen apabila pakaian yang dibeli tidak sesuai dengan
yang diinginkan atau salah memilih ukuran pakaian maka boleh ditukarkan dilain
waktu dan beberapa keterangan wawancara dari penjual memperbolehkan penukaran

asalkan label pakaian belum lepas.

Dari pemaparan praktek yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare diatas
adalah termasuk khiyar syarat karena hak pilih yang dijadikan syarat oleh penjual
sewaktu terjadi akad melalui wawancara beberapa penjual memberikan syarat kepada
konsumen apabila pakaian yang dibeli tidak sesuai dengan ukurannya maka boleh
ditukarkan dan pada saat akad jual beli penjual memberikan batasan waktu yang
dimana boleh ditukarkan dilain waktu apabila pakaian yang dibeli ternyata tidak

sesuai dengan ukuran yang diinginkan.

Khiyar syarat ini terdapat pada akad lazim yang menerima fasakh (batalnya
akad) seperti dalam akad jual beli. Karena manfaatnya kelihatan didalamnya yaitu
ditentukan syara’ melakukan hak khiyar sebagaimana akan disinggung didepan.
Dengan demikian, apabila seorang dalam masa yang ditentukan tidak
membatalkannya, maka akad dianggap sah dan berjalan. Oleh karena itu, tidak ada

hak kedepannya meelakukan khiyar setelahnya.
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Dalil yang dijadikan dasar disyariatkan (kebolehan) khiyar syarat yaitu hadis

yang diriwayatkan imam al-Bukhari, Muslim, Nasa’l dan Abu Dawud:

1'% [ESA 12 1 - /,)/1:’/,} A
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Artinya:
“Dari Nafi’ dari Ibnu Umar; bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Dua orang
yang melakukan jual beli, masing-masing mereka memiliki hak untuk

memilih atas saudaranya (teman akadnya) selama mereka berdua belum
berpisah kecuali jual beli dengan menggunakan akad khiyar.” (HR. Muslim).

Berdasarkan dalil disyariatkannya khiyar syarat diatas dapat disimpulkan
bahwa praktek yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare, dimana khiyar syarat
yang dilakukan penjual dan konsumen di Pasar Senggol Kota Parepare belum
diterapkan sesuai dengan figh muamalah bahwa yang terjadi dilapangan hanya
penjual yang memberikan hak khiyar berupa memperbolehkan penukaran pakaian
apabila pakaian yang dibeli konsumen tidak sesuai dengan ukuran yang diinginkan
dan praktek yang terjadi dalam penentuan batas waktu khiyar syarat hanyalah sepihak
saja, yaitu dari pihak penjual. Kemudian kebanyakan diantara penjual tidak

menentukan batas waktunya pada penukaran pakaian tersebut.

68 Muhammad bin ,,Ali Asy-Syaukani, Nayl Al-Authar Jilid 4, Terj. A. Qadir Hassan, dkk,
(Surabaya:PT. Bina llmu, 2007), him. 1718.
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Namun, terkait dengan batas maksimal waktu kebolehan khiyar syarat, terjadi

perbedaan pendapat dikalangan para ulama. Dalam hal ini pendapat para ulama dapat

dikategorikan menjadi tiga pendapat:

1)

2)

3)

Mazhab Hanafi, Syafi’i dan Zhahiri berpendapat; bahwa tidak boleh bagi
kedua belah pihak yang berakad atau salah satunya untuk memberikan syarat
lebih dari tiga hari untuk jenis barang apa saja. Jika keduanya atau salah
satunya menyaratkan lebih dari tiga hari, maka akadnya menjadi rusak (tidak
sah)

Mazhab Hambali, Al-Auza’l dan sebagian ulama Hanafi berpendapat; kedua
belah pihak boleh mensyaratkan lebih dari tiga hari asalkan penjual
merelakannya (ridha).

Mazhab Maliki berpendapat; bahwa tempo khiyar berbeda-beda berdasarkan
perbedaan barang yang dijual apakah ia termasuk barang yang perlu ada
khiyar untuk mencari informasi atau meminta pendapat keluarga atau pihak
yang ahli di bidangnya, seperti dalam satu, dua atau tiga hari untuk memilih
baju, satu bulan untuk membeli tanah, semuanya ditetapkan berdasarkan

keperluan dan pertimbangan barang yang dijual.®®

Berdasarkan pendapat ulama terkait dengan batas maksimal waktu kebolehan

khiyar syarat diatas ada yang tidak memperbolehkan memberikan syarat melebihi tiga

hari karena jika melebihi tiga hari maka maka akadnya menjadi rusak (tidak sah), ada

yang memperbolehkan melebihi tiga hari asalkan penjual merelakannya (ridha), dan

%9 Hadenan Towpek, ‘Konsep Khiyar Menurut Syeikh Daud Bin Abdullah All-Fatani Dalam

Furu ‘Al-Masa’ll: The Concept of Khiyar from Syeikh Daud Bin Abdullah Al-Fatani Perspective in
Furu ‘Al-Masa’Il’, Jurnal Syariah, 21.1 (2013), 43-62.
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ada yang ditetapkan berdasarkan keperluan dan pertimbangan barang yang dijual.
Namun praktek di Pasar Senggol Kota Parepare mengenai batasan waktu khiyar
syarat yang diberikan penjual kepada konsumen tidak jelas batas waktunya dan
melalui beberapa keterangan wawancara penjual banyak diantara mereka bahkan
tidak menyebut batas waktu pengembalian pakaian yang jika ukurannya tidak sesuai

dengan yang diinginkan konsumen.

Mengenai batasan waktu Khiyar syarat ini harus ditentukan waktunya sampai
kapan, jangan sampai batas waktunya tidak jelas. Jika ternyata waktu yang telah
ditetapkan itu terlewati, maka terjadilah jual beli (akad lazim). Begitu pula ketika
kedua belah pihak membatalkan khiyar, maka akad jual beli pun terjadi (akad lazim)
sebagaimana ketika tidak ditetapkan khiyar syarat. Khiyar syarat ini diperbolehkan
oleh para ulama figh tetapi dengan tujuan untuk dapat memelihara hak-hak konsumen
dari segala unsur penipuan yang umumnya sering terjadi dan mungkin dilakukan dari

pihak penjual
3. Khiyar Aib

Khiyar aib adalah suatu hak yang diberikan kepada pembeli dalam kontrak
jual beli untuk membatalkan kontrak jika si pembeli menemukan cacat dalam barang
yang telah dibelinya sehingga menurunkan nilai barang itu. Point penting dari khiyar
ini adalah adanya cacat (aib) yang mengakibatkan menurunnya harga dan nilai bagi
suatu barang yang diperjualbelikan tersebut. Ketentuan mengenai hak khiyar ini jika
dipahami menunjukkan bahwa pihak penjual tidak dibenarkan menjual barang-barang

dalam kondisi rusak. Kondisi barang yang dijual hendaknya harus diterangkan secara
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jelas, sehingga pihak pembeli mengetahui kondisi tersebut, apakah tetap melanjutkan

transaksi jual beli atau tidak.

Pada prakteknya yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare, konsumen
menukarkan pakaian yang dibeli kepada penjual dengan alasan terdapat cacat pada
pakaian tersebut berupa ada sobekan, kancing baju lepas, pakaian terdapat noda, dan
cacat lainnya yang menyebabkan pembeli menukarkan kembali pakaian yang telah
dibeli. Apabila jenis pakaian yang sama ternyata stoknya sudah habis, kemudian
penjual memberikan saran kepada konsumen untuk menukarkan dengan pakaian jenis
lain. Jika barang yang ditukarkan ternyata harganya lebih mahal maka pembeli harus
membayar sisanya, namun jika barang yang ditukarkan ternyata harganya lebih
murah maka tidak ada pengembalian sisa uangnya karena hal tersebut sudah menjadi

kebijakan penjual.

Dari pemaparan praktek yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare diatas
adalah termasuk khiyar aib yang dimana penjual memperbolehkan penukaran pakaian
apabila terdapat cacat murni dari pihak penjual namun dari beberapa keterangan
wawancara penjual hanya memperbolehkan pengembalian pakaian terdapat cacat
dengan menukarkan pakaian tersebut tidak dengan meminta uangnya dikembalikan
dikarenakan penjual di Pasar Senggol Kota Parepare hal tersebut sudah masuk dalam

pencatatan buku hasil jualan mereka.

Adapun cacat-cacat yang menyebabkan munculnya hak khiyar, menurut
ulama Hanafiyah dan Hanabilah adalah seluruh unsur yang merusak jual beli dan
mengurangi nilainya menurut tradisi para pedagang. Sedangkan menurut ulama

Malikiyyah dan Syafiiyah, segala sesuatu yang dapat dipandang berkurang nilainya
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dari barang yang dimaksud seluruh cacat yang menyebabkan nilai barang itu

berkurang atau hilang unsur yang dinginkan dari padanya.

Menurut ijma ulama pengembalian barang boleh dikembalikan pada saat akad
berlangsung. Jadi jika akad telah dilakukan dan pembeli telah mengetahui adanya
cacat pada barang tersebut, maka akadnya sah dan tidak ada lagi khiyar setelahya.
Adanya hak khiyar untuk mempertahankan barang cacat tersebut oleh pembeli agar
barang tersebut menjadi miliknya, dengan meminta kompensasi cacatnya. Yakni

selisih harga barang yang bagus dengan harga barang yang cacat.

Dasar hukum disyari’atkannya khiyar aib dapat dijumpai penjelasannya dalam
berbagai hadis Nabi saw, antara lain hadis yang diriwayatkan oleh imam Ahmad,

Ibnu Majah, ad-Daruqutni, al-Hakim dan at-Thabrani dari Ugbah bin Amir ra.:

5t 323 Ll S Ja e e (o003
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Artinya:
“Bahwasanya Nabi saw bersabda: Muslim yang satu dengan Muslim lainnya
adalah bersaudara, tidak halal bagi seorang muslim menjual barangnya kepada
muslim lain, padahal pada barang tersebut terdapat aib/cacat melainkan dia

harus menjelaskannya”. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, Ad-Daraquthni, Al-Hakim
dan Ath-Thabrani)

Berdasarkan dalil disyariatkannya khiyar aib diatas dapat disimpulkan bahwa

praktek yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare, dimana khiyar aib yang

0 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwani, Sunan Ibnu Majah, 1st edn (Terj. Abdul
Hayyie: Gema Insani, 2016), h426.
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dilakukan penjual di Pasar Senggol Kota Parepare belum diterapkan sesuai dengan
figh muamalah karena pedagang menjual pakaian yang terdapat cacat/aib kepada
konsumen. Namun hanya saja banyak diantara penjual tidak menyadari bahwa

pakaian yang dijualnya ternyata terdapat cacat/aib.

Beberapa wawancara dengan penjual mereka memberikan hak khiyar kepada
konsumen tetapi hanya berupa penukaran dengan barang tidak dengan pengembalian
uang karena hal tersebut sudah menjadi kebijakan toko dan sudah masuk kedalam
catatan penjualan mereka. Khiyar aib inilah yang menyebabkan seorang konsumen
memiliki hak mengembalikan barang yang sudah dibeli karena adanya suatu cacat
yang dapat menurunkan turunnya harga barang yang dijual oleh penjual ataupun aib

yang dapat menghilangkan tujuan yang shahih bagi konsumen.

Faktor-faktor yang menghalangi pengembalian barang biasanya disebabkan
karena pihak konsumen ridha setelah mengetahui adanya cacat pada barang,
mengugurkan khiyar, dan barang rusak karena perbuatan konsumen atau berubah dari
bentuk aslinya dan hal tersebut dapat terhindar dari perselisihan antara penjual

maupun konsumen.



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang
analisis pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli pakaian (studi kasus di Pasar Senggol

Kota Parepare), maka dapat diambil kesimpulannya bahwa:

1. Para pedagang dalam jual beli pakaian di Pasar Senggol Kota Parepare
sebagian besar cara penjual pakaian menjual pakaiannya sama halnya dengan
penjual pakaian ditempat lain. Penjual pakaian di Pasar Senggol Kota
Parepare memajangkan berbagai jenis dan motif pakaiannya yang berbeda-
beda.

2. Pada transaksi jual beli yang dilakukan penjual dan pembeli sebagian besar
terdapat khiyar. Dimana pembeli dapat melanjutkan atau membatalkan jual
beli yang dilakukan selama belum ada penyerahan uang atau barang. Penjual
juga menerapkan sistem tawar menawar dan penukaran pada saat jual beli.

3. Peneliti menemukan 3 jenis khiyar yang diterapkan di Pasar Senggol Kota
Parepare yaitu khiyar majlis, khiyar syarat, dan khiyar aib.

B. SARAN
1. Bagi penjual agar lebih menerapkan konsep berdagang yang ditetapkan
syariat Islam agar dalam melaksanakan transaksi jual beli di ridhoi oleh

Allah SWT.
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2. Penjual pakaian di Pasar Sengggol Kota Parepare harus memberikan
penjelasan kepada pembeli tentang barang yang ditukarkan, agar tidak ada
pihak yang merasa dirugikan.

3. Bagi pembeli agar lebih teliti dalam membeli pakaian, supaya tidak terjadi
penyesalan dan kerugian jika pakaian yang dibeli tidak sesuai yang

diinginkan. Agar tidak perlu menukarkannya kembali.
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